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ABSTRAK

Andri ; Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Studi Kasus : PT. ANEKA
SINENDO

Penelitian yang dilakukan terhadap PT. ANEKA SINENDO ini difokuskan
pada sistem akuntansi pembelian bahan baku.Topik ini dipilih karena dalam
perusahaan manufaktur pengadaan bahan baku menjadi sangat penting, sehingga
perlu disusun suatu sistem akuntansi pembelian bahan baku agar pengadaan bahan
baku dapat dilaksanakan dengan baik.

Dalam penelitian ini ada dua tujuan yaitu, untuk mengetahui sistem akuntansi
pembelian bahan baku yang diterapkan sudah baik atau belum dan untuk mengetahui
sistem pengendalian intern yang diterapkan sudah efektif atau belum.Untuk
mencapai dua tujuan tersebut maka dibuat dua rumusan permasalahan yaitu apakah
sistem akuntansi pembelian bahan baku yang diterapkan sudah baik dan apakah
sistem pengendalian intern yang diterapkan sudah efektif.

Untuk memecahkan kedua permasalahan tersebut di atas maka diperiukan
data-data yang relevan. Data-data tersebut adalah struktur organisasi, prosedur-
prosedur sistem pembelian bahan baku, catatan akuntansi, dan dokumen-dokumen
yang digunakan untuk melakukan prosedur pembelian bahan baku. Data-data ini
diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan kepala pabrik dan para
karyawan, observasi terhadap lokasi pabrik, dan pengisian kuisioner. Setelah data
diperoleh maka akan dilakukan analisis. Untuk memecahkan permasalahan yang
pertama dilakukan analisis diskriptif yaitu membandingkan antara teori dengan
kondisi sistem akuntansi pembelian bahan baku yang sesungguhnya di perusahaan.
Walaupun yang dipakai sebagai pembanding itu theori, tetapi faktor- faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pembelian bahan baku di perusahaan juga ikut
dipertimbangkan untuk menentukan baik tidaknya sistem yang ada. Untuk
permasalahan yang kedua dipecahkan dengan melakukan pengujian kepatuhan
dengan metode stop-or-go sampling. Cara ini dilakukan dengan menguji dokumen
sumber dan dokumen pendukung anggota sampel. Cara ini dipilih dengan maksud
untuk menghindarkan pengambilan sampel yang terlalu banyak.

Hasil dari penelitian ini terbatas hanya untuk perusahaan yang diteliti saja.
Hasil penelitian ini adalah bahwa sistem akuntansi yang diterapkan sudah baik dan
sistem pengendalian intern yang diterapkan sudah efektif. Walaupun demikian masih
ada hal-hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan yaitu perusahaan harus sudah

mulai menggunakan prosedur formal dan catatan-catatan akuntansi dengan jurnal
dan buku besar.
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ABSTRACT
Andri : Accounting system of purchasing materials case study PT. ANEKA SINENDO.

This research, conducted at Aneka Sinendo company, is focussed on the
accounting system of purchasing materials. This topic is choosen because the providing
for materials is very important in a manufacturing company. Therefore the company
needs a good accounting system of purchasing materials

There are two objectives in this research, evaluate whether the accounting system
applied is appropriate and to assess whether the internal control system applied is
effective or not.’

To answer the two problems mentioned, the relevant information needed,
includes: The datas are organization structure, the system of materials purchasing
procedures, accounting data and documents used in the procedure of purchasing
materials. The data were collected by direct interview with the manager of the factory
and employees, observation of the location of the factory and a questionaire. Analys of
the data comprises the following steps: to answer the first problem the descriptive
analysis is made, comparing theory and the actual condition of the accounting system
of purchasing materials. Other, factors which have influenced the purchasing of
materials are also considered to evaluate the appropriateness of the system. The second
problem is analysed by a complience test with stop-or-go sampling method, examining
the source and supporting document of a numbers of samples.

The result of this research applied to the examined company only. The result
show that the applied accounting system of purchasing materials is sufficient and the
internal control system is effective. Nevertheless, the company needs to consider the use

of more formal procedures and apply standard practice including the use of journal and
general ledger.
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BAB1

PENDAHULUAN

o w'.v-- >
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\L~ >

v ol S

A. Latar Belakang Masalah
Informasi akﬁntansi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pengelolaan suatu perusahaan. Peranan informasi akuntansi adalah membantu para
pemakai informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan, sehingga informasi
yang dihasilkan harus relevan, akurat, dan benar. Untuk itu perlu disusun suatu
sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan, karena sistem ini akan
menghasilkan informasi yang dibutuhkan para pemakai informasi akuntansi.

Para pemakai informasi akuntansi terdiri dari dua pihak yaitu pihak intern
dan ektern. Bagi pihak intern informasi akuntansi yang dihasilkan akan digunakan
oleh para manajer untuk mengelola berbagai kegiatan perusahaan. Tujuan dari
pengelolaan ini adalah untuk mengefektifkan dan mengefisienkan jalannva kegiatan
perusahaan, sehingga dapat mengurangi berbagai pemborosan. Selain itu para
manajer juga harus memahami situasi dan kondisi perusahaan yang dapat |
mempengaruhi pengambilan keputusan. Hal ini dapat mendorong pihak manajemen
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan kebutuhan perusahaan. Bagi
pihak ektern informasi akuntansi akan digunakan untuk pengambilan keputusan
ekonomi.

Mengingat pentingnya informasi akuntansi bagi pihak ekstern, maka dalam

penyusunan sistem akuntansi harus memperhatikan beberapa faktor penting sebagai

berikut:



1. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat, yaitu sistem
akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada
waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan standar kualitas.

2. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang berarti bahwa
sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga kekayaan perusahaan. Uﬁmk

itu sistem akuntansi yang disusun harus mempertimbangkan prinsip pengawasan

intern,

L)

Sistem akuntansi harus mempertimbangkan cost dan benefit. Hal ini berarti
dalam menyelenggarakan sistem akuntansi biaya-biaya harus diminimumkan dan
memberikan manfaat yang lebih banyak bagi perusahaan.

Ketiga faktor tersebut harus dipertimbangkan bersama-sama pada waktu menyusun
sistem akuntansi, sehingga tidak sampai terjadi adanya salah satu faktor yang
ditinggalkan. (Baridwan, 1989 :7)

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, perusahaan manufaktur harus
sungguh-sungguh mempertimbangkan sistem akuntansi ini, karena pada dasarnya
kegiatan pokok perusahaan manufaktur adalah mengolah bahan baku menjadi barang |
jadi. Dalam penyediaan bahan baku perusahaan mengeluarkan berbagai biaya seperti
biaya pemesanan, penyimpanan, dan pemeliharaan, sehingga sangat dimungkinkan
adanya suatu pemborosan. Untuk menghindari terjadinya pemborosan ini, maka
perlu disusun sistem akuntansi pembelian bahan baku, agar penyediaan bahan baku
dapat dikelola secara efisien dan efektif.

Sistem pembelian bahan baku menjadi sangat penting bagi departemen

pembelian, karena harus menyediakan bahan baku yang sesuai dengan tuntutan



perusahaan. Adapun yang di maksud dengan tuntutan perusahaan terhadap bahan
baku yaitu bahan baku yang dibeli harus sesuai dengan jenis, mutu, dan jumlah.
Untuk itu prosedur pembelian harus disusun untuk menjalankan sistem akuntansi
secara benar.

Mengingat pentingnya bahan baku di dalam operasi perusahaan, rﬁaka
sistem akuntansi pembelian bahan baku menjadi sangat penting. Berkaitan dengan

hal tersebut, maka penelitian ini mengambil judul SISTEM AKUNTANSI

PEMBELIAN BAHAN BAKU.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membahas masalah yang berkaitan dengan sistem
akuntansi pembelian bahan baku. Permasalahan yang akan diteliti meliputi sistem
pembelian bahan baku di PT. ANEKA SINENDO. Fokus dari penelitian ini adalah

Sistem Pengendalian Intern (SP1) dan prosedur-prosedur pembelian bahan baku.

C. Perumusan Masalah

1. Apakah sistem akuntansi pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO

sudah baik?

2. Apakah Sistem Pengendalian Intern pembelian bahan baku sudah efektif ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di PT. ANEKA SINENDO bertujuan untuk

mengetahui :



1. Sistem pembelian bahan baku yang dijalankan oleh PT. ANEKA

SINENDO.

2. Sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh PT. ANEKA SINENDO.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
perusahaan dalam melakukan sistem pembelian bahan baku yang tepat.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca yang ingin mengetahui dan
memahami sistem akuntansi pembelian bahan baku, karena tulisan ini selain
berisi teori juga kenyataan yang terjadi disuatu perusahaan, sehingga pembaca
dapat membandingkan antara teori dan praktik yang sesungguhnya.
3. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dalam penyusunan sistem pembelian bahan baku
dalam praktik sesungguhnya dan sebagai sarana untuk menerapkan teori yang |
diperoleh selama perkuliahan terutama sistem akuntansi pembelian bahan baku
dalam praktik nyata di perusahaan.

F. Sistematika Penulisan

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.



BAB I LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan diuraikan hasil kajian pustaka yang relevan dengan
topik penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan jenis penelitian, tempat, dan waktu
penelitian, subyek penelitian, data pokok yang diperlukan, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik
analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan diuraikan sejarah singkat perusahaan letak geografis
perusahaan, struktur organisasi, personalia, dan produksi PT. ANEKA
SINENDO.

BAB V TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap data sistem akuntansi
pembelian bahan baku dan sistem pengendalian intern.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian vang hanva berlaku terbatas bagi perusahaan vang diteliti.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Sistem Akuntansi

Dalam Sistem Akuntansi ini akan dipaparkan mengenai pengertian Sistem
Akuntansi, beberapa elemen sistem akuntansi, dan tujuan penyusunan Sistem
Akuntansi. Berikut ini akan diuraikan ketiga hal tersebut.

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Suatu perusahaan mengharapkan agar kekayaan yang diwujudkan dalam
aktiva dapat mendukung perusahaan dalam menciptakan laba yang memuaskan.
Untuk itu aktiva yang dimiliki perusahaan harus dijamin keamanannya, yaitu dengan
mengadakan pengendalian dan pemeriksaan terhadap aktiva, sehingga kecurangan
dan kesalahan yang dapat merugikan perusahaan dapat dicegah.

Oleh sebab itu, untuk menjaga aktiva perusahaan perlu disusun sistem
akuntansi. Sistem akuntansi akan membantu perusahaan dalam mengatur berbagai
kegiatan agar lebih efisien dan efektif. Sebenarnya sistem ini sendiri terdiri dari
berbagai prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan
oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Ada berbagai macam definisi mengenai sistem, prosedur, dan sistem

akuntansi. W. Gerald Cole seperti yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan telah

menjelaskan sistem dan prosedur, vaitu :



Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan
yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.

Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan secara klerikal, biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menja'min
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering
terjadi.( Baridwan, 1991: 3 )

Selain itu Steven A. Moscove menjelaskan sistem seperti yang telah
diterjemahkan oleh Zaki Baridwan : sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri
dari bagian-bagian (disebut subsistem) yang saling berkaitan dengan tujuan untuk
mencapai tujuan tertentu.(Baridwan,1991:4) Sistem pada dasarnya adalah
sekelompok unsur yang berhubungan erat satu dengan yang lainnya, yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu Dari berbagai definisi ini, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem merupakan serangkaian prosedur yang saling berkaitan
dan melibatkan berbagai unsur dalam pencapaian tujuan. Sistem ini akan sangat
berguna apabila setiap unsur yang terlibat akan menjalankan fungsinya dengan baik.
Berkaitan dengan sistem ini, maka sistem akuntansi merupakan suatu proses
kegiatan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, mencatat, mengumpulkan dan
melaporkan suatu transaksi yang berguna untuk menjaga aktiva dan kewajiban yang
bersangkutan. Untuk itu perlu adanya koordinasi antar bagian yang berkaitan dengan
sistem ini.(Arens & Loebbecke, 1988 :276)

Selain itu Howard F. Stettler juga menjelaskan sistem akuntansi ini seperti

yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan, yaitu bahwa sistem akuntansi itu



merupakan formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data mengenai usaha kesatuan ekonomis dengan ~'cujua.n
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan
oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan. ( Baridwan, 1991 : 4)

Sistem akuntansi menurut Neuner seperti telah diterjemahkan oleh Hadori
Yunus : sistem akuntansi adalah suatu organisasi dari formulir-formulir, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang dikoordinir sangat erat untuk menjalankan
terlaksananya manajemen perusahaan, melalui penentuan kebijakan dan keterangan-
keterangan yang dibutuhkan. (Yunus, 1981:1)

Mulyadi mendefinisikan sistem akuntansi sebagai suatu organisasi formulir,

catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah dalam pengelolaan

perusahaan. ( Mulyadi, 1992:6 )
Dari berbagai defnisi di atas dapat dikatakan bahwa unsur-unsur pokok
sistem akuntansi terdiri dari formulir, catatan-catatan, dan laporan-laporan. Unsur-

unsur ini saling berkaitan dan tidak dapat dipisahakan, sehingga dapat digunakan

perusahaan untuk mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan.

2. Elemen Sistem Akuntansi

Dalam elemen Sistem Akuntansi ini akan dikemukakan tentang formulir,
jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan.
1.) Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya

transaksi. Formulir sering disebut sebagai dokumen, karena dengan formulir ini



peristiwa yang terjadi dalam organisasi didokumentasikan di atas secarik kertas.
Formulir sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan
media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan.
Dengan formulir ini data yang bersangkutan dengan transaksi direkam pertama
kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan. (Mulyadi, 1992: 4 )

Formulir atau dokumen mempunyai peranan yang sangat penting dalam
suatu sistem akuntansi. Peranan formulir ini sebagai berikut:

a. Untuk menentukan hasil kegiatan perusahaan. Peranannya dapat dilihat dari
pekerjaan membuat distribusi dan pembuatan laporan-laporan untuk
pimpinan. Formulir akan memberikan data sebagai dasar pencatatan
laporan, sehingga dari formulir ini diketahui dari departemen mana yang
efisien dan yang mengakibatkan pemborosan.

b Untuk menjaga aktiva-aktiva perusahaan dan hutang-hutang perusahaan.
Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan rekening-rekening, sehingga
dapat diketahui saldo masing-masing rekening. Dengan melihat saldo akan
dapat dicek dengan yang sebenarnya yang tertera dalam formulir.

c. Untuk memerintahkan suatu pekerjaan. Peranan ini dapat dilihat antara lain
dan penggunaan suatu penntah. Pengiriman untuk mengirim barang-barang
dan pengunaan surat-surat permintaan pembelian agar dibelikan barang-
barang yang dibutuhkan.

d. Untuk memudahkan penyusunan rencana-rencana kegiatan, penilaian-

penilaian hasilnya dan penyesuaian rencana-rencana. Peranan ini dapat
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dilihat dari penggunaan rencana produksi, kemudian jika diperlukan
mengadakan perubahan terhadap rencana tadi. ( Baridwan 1991 : 8).

2) Jumnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. bata
keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan berdasarkan informasi yang
akan disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jumal ini pula terdapat
peringkasan data, yang kemudian diposting ke rekening yang bersangkutan dalam
buku besar. ( Mulyadi, 1993: 4 )

3) Buku Besar
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-
rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Rekening buku besar disatu pihak
dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian
laporan keuangan. (Mulyadi, 1993, hal:4)

4) Buku Pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rincian lebih
lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). Buku pembantu ini
terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan vang
tercantum dalam rekening buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan
catatan akuntansi terakhir (books of final entry), vang berarti tidak ada catatan

akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam
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rekening buku besar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntansi akhir
karena setelah data akuntansi dicatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi
selanjutnya adalah pengkajian laporan keuangan, bukan lagi kedalam catatan
akuntansi. (Mulyadi, 1993:5)
5) Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok
produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur
piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat
penjualannya. Laporan ini berisi informasi yang merupakan keluaran sistem
akuntansi. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta maten

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

3. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pekerjaan penyusunan sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru. Kebutuhan
penyusunan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan baru didirikan atau suatu
perusahaan menciptakan usaha yang baru dan berbeda dengan usaha yang telah
dijalankan selama ini. Karena pada umumnya perusahaan baru memiliki
kegiatan yang benar-benar baru, sehingga dapat terjadi kesalahan yang

menyebabkan adanya pemborosan. Untuk kondisi ini perusahaan memerlukan
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- penyusunan sistem akuntansi yang lengkap sejak dari proses awal sampai
dengan proses akhir.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistiem vang ada. Sisiem
yang sedang diterapkan sering kali tidak dapat memenuhi kebutuhan
manajemen, baik dalam hal mutu, ketepatan penyajian maupun sﬁm
informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan karena
perkembangan perusahaan, sehingga menentukan adanya pembaharuan sistem
akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan manajemen.

c.Untuk mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan
akuntansi. Biaya minimum akan sangat membantu perusahaan, karena akan
mendukung pencapaian laba yang memuaskan, sehingga perlu disusun sistem
akuntansi yang dapat menghasilkan informasi yang relevan dengan biaya yang
rendah. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang diperoleh
dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika pengorbanan untuk memperoleh
informasi lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, maka
sistem yang ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi biaya yang terlalu

tinggi untuk penyediaan informasi tersebut.

B. Sistem Pembelian
Dalam sistem pembelian ini akan dikemukakan mengenai deskripsi sistern
pembelian, dokumen sistem pembelian bahan baku, catatan akuntansi dalam sistem

pembelian dan unit organisasi yang terkait dalam sistem pembelian.



1. Deskripsi sistem pembelian
Sistem pembelian digunakan untuk melaksanakan pembelian bahan baku.
Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pembelian lokal dan
impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan
impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri. Prosedur pembelian dilaksan;kan
melalui beberapa bagian dalam perusahaan. Bagian-bagian yang terkait dalam
prosedur ini adalah:
a. Prosedur permintaan pembelian
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam
formulir permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Formulir dibuat
rangkap dua, yang asli untuk bagian pembelian dan tembusannya untuk bagian
yang meminta pembelian, kadang-kadang dibuat tembusan ketiga untuk bagian
akuntansi. Formulir permintaan pembelian dapat juga dibuat dalam bentuk
traveling requisition, yaitu satu formulir permintan untuk setiap jenis
persediaan. Formulir ini dijadikan satu dengan kartu persediaan, apabila saldo
persediaan sudah sampai titik minimum maka bagian buku pembantu
persediaan mengisikan jumlah yang diminta untuk dibeli dalam traveling
requisition dan menyerahkan kebagian pembelian. Bagian pembelian membuat
order pembelian berdasarkan traveling requisition dan kemudian
mengembalikannya kebagian buku pembantu persediaan. 7raveling requisition

imi dipakai sebagai permintaan pembeliaan .
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b. Prosedur permintaan penawaraﬁ harga dan pemilihan pemasok.
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian memperoleh informasi harga barang dan
berbagai syarat lainnya, untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan
ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. Dalam hal
pembelian yang menyangkut jumlah rupiah yang besar, permintaan penawélran
harga dan pemilihan pemasok dilakukan dengan cara tender.
c. Prosedur order pembelian ( purchasing order procedure )
Dalam prosedur ini bagian pembelian mengirim surat order pembelian yang
dibuat dan dikirimkan kepada pemasok yang telah dipilih dan unit-unit
organisasi yang terkait. Formulir order pembelian berisi permintaan kepada
pemasok untuk mengirim barang dan jasa. Tembusan yang dibuat dari formulir
order pembelian adalah sebagai berikut :
1. TemBusan pemberitahuan ( advice copy )
2. Tembusan penerimaan ( receiving copy )
3. Tembusan untuk arsip
4. Tembusan posting atau distribusi.
d. Prosedur penerimaan barang
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan barang melakukan pemeriksaan
mengenai jenis, kuantitas, dan kualitas barang yang diterima dar pemasok, dan
kemudian dibuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan
barang dari pemasok tersebut. Laporan penerimaan barang dibuat 2 lembar

vang asli untuk bagian pembelian, tembusannya disimpan dalam arsip urut

nomor.
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e. Prosedur pencatatan utang

Dalam prosedur ini fungsi pencatat utang memeriksa dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan pembelian dan menyelenggarakan pencatatan utang atau
mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang.
f. Prosedur distribusi pembelian
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang dibuat dari transaksi pembelian
untuk kepentingan pembuatan laporan.
2. Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku
Dalam prosedur pembelian digunakan dokumen-dokumen sebagai berikut :
a. Surat permintaan pembelian
Merupakan formulir yang diisi oleh pemakai atau fungsi gudang untuk
meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, kualitas,
dan jumliah seperti yang tersebut dalam surat tersebut. Formulir surat permintaan
pembelian dibuat rangkap 2, yang asli untuk bagian pembelian dan tembusannya
untuk arsip unit organisasi yang meminta. Formulir permintaan pembelian

ditunjukan pada gambar 1 di bawah ini. (Mulyadi, 1993:307 )

PT.Risa Fadila FORMULIR PERMINTAAN PEMBELIAN No.:

Yogyakarta Tanggal :
Kepada Yth. : Bagian pembelian (v, )

Harap dibelikan barang-barang berikut 1ni:

Kuantitas Harga L Jumlah Keterangan

Gambar 1: Formulir surat permintaanpembelian
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Formulir permintaan pembelian kadang-kadang dibuat dalam bentuk traveling
requisition. Dokumen ini digunakan jika pesanan dilakukan secara rutin, sehingga tidak
diinginkan adanya penulisan informasi pokok dalam dokumen yang berulang Kali.
(Baridwan, 1990: 170 )
b. Surat permintaan penawaran harga
merupakan formulir yang dibuat oleh bagian pembelian yang digunakan
untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat
repetitif yang menyangkut jumlah yang besar. Contoh surat permintaan

penawaran harga dalam gambar 2 berikut ini:

PT. Dirgantara
Yogyakarta SURAT PERMINTAAN DAN PENAWARAN HARGA
Kepada Yth.: ..o Catatan :

Permintaan penawaran harga ini bukan order pembelian.

Tgl. penyerahan: ........ccccceo......

Silakahkan menawarkan kepada kami barang-barang berikut ini, kami akan mempertimbangkan barang substitusi

Kuantitas No. part Keterangan Harga Per Unit Potongan Harga bersih
Kami menawarkan barang tersebut di atas FOB........... , Syarat pembelian...........
kirim ........... hari setelah diterima order.

Kirimkan kembali formulir ini ke bagian pembelian
perusahaan ini.

Nama perusahaan Tanda tangan

Gambar 2 : surat permintaan dan penawaran harga
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c. Surat order pembelian
Yaitu surat pesanan pembelian, dibuat oleh bagian pembelian dan
dikirimkan pada penjual barang dan jasa. Dokumen ini digunakan untuk memesan
barang kepada pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai
tembusan dengan fungsi sebagai berikut : |

1.) Surat order pembelian. Dokumen ini merupakan lembar pertama surat
order pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi
vang dikeluarkan oleh perusahaan.

2.) Tembusan pengakuan oleh pemasok. Tembusan surat order pembelian
dikirim kepada pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok
tersebut dan dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti diterima dan
disetujuinya order pembeliaan, serta kesanggupan pemasok
mengirimkan barang’sesuai dengan dokumen tersebut.

3.) Tembusan bagi unit barang. Tembusan ini dikirim kepada unit
organisasi yang meminta pembelian untuk memberitahu bahwa barang
yang dimintanya telah dipesan.

4.) Arsip tanggal. Tembusan ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut
tanggal penerimaan barang yang diharapkan, sebagai dasar untuk
mengadakan tindakan penyelidikan jika barang tidak datang tepat pada
waktunya.

5.) Arsip pemasok. Tembusan surat order pembelian yang disimpan oleh
fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk mencan

informasi mengenai pemasok.
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6.) Tembusan fungsi penerimaan barang. Tembusan surat order pembelian
dikirim ke fungsi penerimaan barang sebagai observasi untuk menerima
barang yang mutu dan jumlah sesuai dengan yang tercantum dalam
dokumen tersebut.

7.) Tembusan fungsi pencatan utang. Tembusan ini dikirim ke ﬁ;ngsi
pencatat utang sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban yang
timbul dari transaksi pembelian.( Mulyadi, 1989: 329 )

Contoh formulir order pembelian dapat dilihat dalam gambar 3 di bawah

ini:

PT. Risa Fadila
Yogyakarta FORMULIR ORDER PEMBELIAN

Kepada Yth. : .....................
No. order pembelian

No. permintaan pembelian

Harap saudara kirim barang-barang berikut ini pada tanggal ....... s eees 19,1

Kuantitas Keterangan Harga Per satuan . | Jumlah harga

Nomor order pembelian harap dicantumkan dalam faktur dan surat pengiriman.

Bagian pembelian

Gambar 3 : Formulir order pembelian

sumber : Zaki Baridwan
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d. Laporan penerimaan barang (receiving report)
Dokumen ini dibuat oleh bagian penerimaan barang untuk menunjukan bahwa
barang-barang yang diterima telah memenuhi mutu dan kuantitas seperti yang
tercantum dalam surat order pembelian. Laporan ini dibuat 2 lembar, yang asli
untuk bagian pembelian dan tembusannya disimpan dalam arsip urut n01'nor.

Contoh formulir laporan penerimaan barang dapat dilihat pada gambar 4

berikut ini: (Baridwan, 1990: 171 )

PT. Risa fadila FORMULIR PENERIMAAN BARANG
Yogyakarta

No. LPB

No order pembelian

No. Permintaan pembelian

Diterima dari: ................

Via

Jumlah Berat JML. Unit | Keterangan | Tempat dalam gudang
Bagian bin

Dihitungoleh: ................ Ditempatkan ke bagian gudang oleh: .........................

Tanggal D Tanggal

Gambar 4 : Formulir Penerimaan barang.
sumber : Zaki Baridwan
e. Surat perubahan order pembelian.
Dokumen ini dipakai untuk mengantisipasi jika terjadi perubahan terhadap isi

order pembelian yang telah diterbitkan. Perubahan ini dapat berupa perubahan
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kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian atau hal-hal
lainnya yang bersangkutan dengan perubahan desain. perubahan ini ditentukan
kepada pemasok secara resmi dengan menggunakan surat perubahan order.
Dokumen ini dibuat dengan jumlah lembar tembusan yang sama, dan dibagikan

kepada pihak vang sama dengan yang menerima surat order pembelian. Bentuk

formulir dapat dilihat pada gambar 5.

PT. Dirgantara
Yogyakarta

FORMULIR PERUBAHAN ORDER PEMBELIAN

Kepada Yth.: .....................
No. perubahan order pembelian : ...... Tl
No. surat order pembelian D Tgl o
kode kuantitas | keterangan | Harga per | Total
satuan harga
Menurut pesanan
yang lalu
diubah menjadi
Penjelasan : ........ccocoiiiiin Kepada bagian pembelian : ...

Gambear 5 : Formulir perubahan order pembelian

sumber : Mulyadi
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f. Bukt kas keluar. Dokumen ini dibuat oleh fungsi pencatat utang sebagai dasar
pencatatan transaks: pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan sekaligus
berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud

pembayaran (berfungsi sebagai remittance advice). Contoh formulimya dapat

dilihat pada gambar 6 :

PT. Rimendi

Yogyakarta BUKTI KAS KELUAR
Dibayarkan kepada: .................

Tgl. dibayar: .............

Tanggal No. Rekening keterangan

Total potongan bersih

Penjelasan: ...

Diperiksa: .....ccccooeeuene diisioleh: ..........cc.c........ Tanggal : ........cocceeiee

disetwjur ...

Gambar 6 : Bukti kas keluar

sumber : Mulyadi




3. Catatan akuntansi dalam sistem pembélian

a. Register bukti kas keluar. Jika dalam pencatatan utang perusahaan
menggunakan voucer payable procedure, jurnal yang digunakan untuk
mencatat transaksi pembelian adalah register kas keluar (voucer register).

b. Jurmnal pembelian. Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan
account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi
pembelian adalah jurnal pembelian. Contoh jurnal pembelian pada lampiran.

c. Kartu utang. Jika dalam pencatatan utang perusahan ;nenggunakan voucer
payable procedure, buku pembantu vnag digunakan untuk mencatat utang
kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatan utang perusahaan
menggunakan voucer payable procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang

adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar. Contoh kartu utang pada

gambar 7.
KARTU UTANG
Nama Kreditur : .................. No. Rekening : ..........cc.ce...
Alamat ...
Tgl Keterang | Fol. \Y% Debit | Kredit | D/K Saldo
an

Gambar 7 : Kartu Utang

sumber : Mulvadi
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d. Kartu persediaan. Dalam sistem pembelian, kartu persediaan ini digunakan

untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

4. Unit Organisasi yang Terkait dalam Sistem Pembelian
a. Bagian Gudang.
Bagian ini bertugas untuk menyimpan barang-barang perusahaan.
Penyimpanan barang digudang harus diatur dengan baik agar memudahkan
pada saat dibutuhkan. Untuk mengelola barang di gudang bagian gudang
menyelenggarakan pencatatan dalam kartu gudang dan kartu barang. Catatan
ini hanya menunjukan kuantitas tanpa jumlah rupiah. Dalam sistem pembelian,
bagian ini berfungsi untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan

proses persediaan yang ada digudang dan untuk menyimpan barang yang telah

diterima.

b. Bagian Pembelian

Dalam sistem pembelian, bagian ini berfungsi untuk memperoleh informasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan
barang dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
Untuk melaksanakan fungsi ini bagian pembelian sebelum mengeluarkan
order pembelian harus melakukan langkah-langkah untuk menjamin bahwa:

1.) Pembelian dilakukan dengan biaya vang menguntungkan perusahaan

dan kualitas yang sesuai.

2.) Barang-barang yang dibeli akan dapat diterima tepat pada waktu

yang dibutuhkan.
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c. Bagian Penerimaan Bararig
Bagian ini memegang fungsi penerimaan barang. pada waktu menerima barang
bagian ini harus melakukan perhitungan fisik atas barang-barang yang diterima,
baik dengan cara menimbang, menghitung, atau dengan cara-cara lain. Selain itu
bagian ini juga melakukan pemeriksaan terhadap kualitas barang yang diteﬁma

dari pemasok untuk menentukan dapat tidaknya barang tersebut diterima oleh

perusahaan.

d. Bagian Utang
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang. Dalam sistem oembelian, bagian
ini berfungsi unutk mencatat transaksi pembelian kedalam register kas keluar
dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang
berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai
buku pembantu utang.

e. Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya
Bagian ini memegang fungsi pencatatan persediaan dan biaya. Dalam sistem
pembelian bagian ini berfungsi untuk mencatat harga pokok persediaan barang

yang telah dibeli dalam kartu persediaan.

C. Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen dalam mencapat
tujuan perusahaan. Dalam mengendalikan, manajemen membandingkan kinerja yang
sebenarnva dengan yang seharusnva. pengendalian harus dapat mencegah.

mengurangi atau bahkan menghilangkan resiko atau kejadian-kejadian yang tidak
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5

menguntungkan perusahaan. Untuk menjalankan pengen;i;tlian ini manajemen
memerlukan prosedur pengendalian, yang secara umum dapat dikategorikan dalam
lima hal, yaitu:
a. Otorisasi atas transaksi-transaksi dan aktivitas-aktivitas. Setiap
transaksi dan kegiatan harus ada otorisasi dari pihak yang berwen:cmg .
Otorisasi dibedakan menjadi dua, yaitu otorisasi umum dan otorisasi
khusus. Otorisasi umum merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh
manajemen agar dilakukan dalam perusahaan. Dalam hal ini bawahan
diperintahkan untuk mengimplementasikan otorisasi ini dengan
serangkaian kebijakan untuk menyetujui suatu transaksi, sedangkan
otorisasi khusus dikerjakan oleh individual. Manajemen sering kali
tidak menetapkan kebijakan untuk suatu transaksi.
b. Pembagian tugas. Tugas-tugas yang ada harus dibagi untuk
mengurangi kemungkinan adanya kecurangan dan penyelewengan.
Pembagian tugas ini dicapai dengan memberikan tanggung jawab
yang berbeda kepada setiap karyawan untuk mengotorisasi transaksi. |
c. Mendesain dan menggunakan dokumen atau catatan. Dokumen yang
dirancang dengan baik dan benar akan membantu pemrosesan dan
pencatatan setiap transakst.
d. Pengendalian fisik atas kekayaan perusahaan. Pengendalian dilakukan
dengan observasi terhadap asset perusahaan.
¢. Pengecekan kinerja secara independen. Pengecekan muncul untuk

mengurangi pemborosan waktu. (Guy, Alderman. Winters, 1993:226)
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1. Arti Penting SPI bagi Manajemen

Pentingnya pengendalian bagi manajemen antara lain disebabkan karena hal-

hal sebagai berikut :

a. Agar kinerja sistem organisasional berjalan secara efektif.

b. Pengendalian dapat membantu manajemen dalam mencegah, mendet;:ksi,
dan memperbaiki kesalahan, ketidaklengkapan dan ketidakteraturan yang
timbul, di samping dapat mengatasi persoalan-persoalan yang timbul.

c. Agar dapat menghindari kerugian yang material dan penyimpangan dari
tuyjuan semula yang telah ditetapkan. Karena kemungkinan kerugian dan
penyimpangan itu selalu ada, maka tanggung jawab manajemenlah untuk
meminimalkan kemungkinan terjadinya hal-hal tersebut serta untuk
membatasi pengaruhnya terhadap perusahaan apabila penvimpangan
tersebut benar-benar terjadi. Hal ini dilakukan dengan cara menerapkan
Sistem Pengendalian Intern (SPI). Adapun akibat dari penyimpangan ini
antara lain adalah:

1.) Laporan menjadi salah dan menyesatkan.

2.) Penyimpangan dari prinsip akuntansi yang lazim.
3.) Terhentinya kegiatan usaha.

4.) Kehilangan atau kerusakan aktiva.

5.) Biaya yang berlebihan atau hilangnya penerimaan.

6.) Kehilangan daya saing.
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2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pengawasan intern mempunyai pengertian sempit dan luas. Dalam
pengertian sempit pengendalian intern merupakan pengecekkan penjumlahan
mendatar (cross footing) maupun menurun (footing). Dalam pengertian luas,
pengendalian intern tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekkan tetapi meli'puti
semua alat yang digunakan manajemen untuk mengadakan penngendalian.

( Baridwan, 1990: 13)

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) juga
memberikan pengertian pengendalian intern dalam pengertian luas dan sempit
seperti yang diterjemahkan oleh Hadori Yunus. Pengawasan dalam arti sempit
identik dengan infernal check. Pengertian internal chek disini berarti merupakan
suatu sistem prosedur yang secara otomatis dapat saling memeriksa pencatatan
dalam akuntansi yang dilakukan oleh satu bagian atau fungsi lainnya dalam suatu
perusahaan. Internal chek ini merupakan hakekat dari sistem akuntansi. Dalam
pengertian luas Pengendalian intern merupakan segala rencana dan peralatan yang
ada dalam suatu perusahaan untuk menguasai harta kekayaan perusahaan, mengecek
ketelitian dan kebenaran pencatatan data akuntansi yang dapat meningkatkan
efisiensi kerja dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan serta
menjaga agar kebijakan tidak diselewengkan. (Yunus, 1981: 11)

Pada dasarnya SPI meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian dan

dapat dipercaya tidaknya data akuntansi yang dapat mendorong efisiensi kebijakan

manajemen. (Mulvadi, 1990: 161)
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3. Elemen Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern dapat didefinisikan sebagai semua kebijakan, prosedur,
dan praktik akuntansi yang dapat membantu manajemen dalam melindungi
perusahaan dari kesalahan (error) dan penyalahgunaan (fraud). Adapun elemen -
elemen sistem pengendalian intern adalah sebagai berikut : |

a. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tepat. Struktur yang tepat bagi perusahaan belum tentu baik bagi perusahaan
yang lain. perbedaan struktur organisasi diantara berbagai perusahaan
disebabkan oleh berbagai hal seperti jenis dan luas perusahaan. Suatu dasar
yang berguna dalam penyusunan struktur organisasi perusahaan adalah
pertimbangan bahwa organisasi itu harus fleksibel dalam arti memungkinkan
adanya penyesuaian - penyesuaian tanpa harus mengadakan perubahan total.
Karena struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaa_n, maka organisasi yang disusun harus
dapat menunjukkan garis-garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas,
dalam arti jangan sampai terjadi overlap masing-masing fungsi bagian. Untuk
dapat memenuhi adanya suatu pengendalian yang baik, hendaknya struktur
organisasi dapat memisahkan fungsi operasional, penyimpanan, dan
pengawasan. Pemisahan fungsi ini diharapkan dapat mencegah timbulnya
penyelewengan dalam perusahaan.

b. Sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik yang berguna untuk

melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap aktiva, utang,
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pendapatan dan biaya. Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas
otorisasi dart yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya
transaksi. Oleh karena itu dalam perusahan harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi. Untuk lebih menjamin tingkat keandalan dan ketelitian, mz;ka
setiap transaksi harus dicatat dalam dokumen. Dokumen ini bégi perusahaan
merupakan alat untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi transaksi-
transaksi yang terjadi dan juga untuk mengklasifikasikan data akuntansi yang
tepat. Pengawasan terhadap operasi dan transaksi dapat dilakukan melalui
prosedur-prosedur yang ditetapkan terlebih dahulu yang disusun untuk
seluruh kegiatan perusahaan. Setiap prosedur akan digunakan dokumen-
dokumen yang merupakan bukti terjadinya transaksi dan juga sebagai dasar
pencatatan transaksi-transaksi tersebut.

c. Praktik-praktik yang sehat harus dijalankan dalam melaksanakan tugas-tugas
dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi. Yang dimaksud dengan
praktik yang sehat adalah setiap pegawai dalam perusahaan melaksanakan
tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Adapun cara-cara
yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktek yang sehat
adalah :

1. Penggunaan formulir dengan nomor urut tercetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwewenang.

2. Pemeriksaan mendadak (surprised audit).



3. Kegiatan dari awal sampai akhir tidak boleh ditangani hanya satu
karyawan.

4. Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak.

5. Secara periodik diadakan percobaan fisik kekayaan dengan
catatatannya. |

6. Pembentukkan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
keefektifan
elemen - elemen SPI lainnya.

Praktik yang sehat ini harus berlaku untuk seluruh prosedur yang ada,
sehingga pekerjaan suatu bagian akan langsung dicek oleh bagian lainnya.
Pengecekkan ini terjadi jika struktur organisasi dan prosedur yang disusun itu
sudah memisahkan tugas dan wewenang, sehingga tidak ada satu bagian
dalam perusahaan yang mengerjakan tugas dari awal sampai akhir.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Kualitas karyawan
sangat menentukan berhasil tidaknya penerapan SPI. Untuk mendaoatkan
karyawan yang berkualitas, langkah-langkah harus dimulai sejak awal,
sehingga dapat mendukung elemen SPI lainnya. (Baridwan, 1990: 14)
Lingkup pengendalian menunjukan tindakan kolektif dari berbagai elemen
dalam menentukan, mendorong, atau mengarahkan efektifitas dan kebijakan

serta prosedur-prosedur .(Basalamah, 1995: 66)



4. Klasifikasi Pengendalian Intern
Pengendalian intern dapat diklasifikasikan menurut waktunya sifatnya
atau tujuannya. Berdasarkan waktunya, pengendalian intern dapat dibagi menjadi
tiga jenis sebagai berikut:
1. Pengendalian pra tindak (pre-action control atau precontrol).
Menurut klasifikasi ini manajemen bermaksud memperoleh keyakinan bahwa
sumber daya telah ditetapkan sebelum suatu tindakan dilakukan. Pengendalian
ini bertuyjuan untuk mencegah masalah sebelum masalah timbul. Bentuk lain
dari pengendalian ini adalah yes/no control, yaitu suatu aspek prosedur yang
harus disetujui terlebih dahulu oleh kepala bagian sebelum suatu kegiatan
dimulai atau dilaksanakan.
2. Pengendalian Sibernatik (steering control atau feedforward control).
Pengendalian ini dimaksudkan untuk mendeteksi penyimpangan dari standar

atau tujuan dan memperbaikinya sebelum suatu serangkaian kegiatan

berakhir.

(93]

Pengendalian pasca tindak (post action control).

Kebalikan dari pengendalian pra tindak, dalam pengendalian ini manajemen
mengukur hasil suatu kinerja dan membandingkannya dengan standar setelah
tindakan berakhir.

Berdasarkan sifatnya pengendalian intern diklasifikasikan menjadi
pengendalian akuntansi dan pengendalian administratif. Pengendalian dalam
akuntansi meliputi rencana organisasi serta prosedur-prosedur, dan pencatatan yang

berkaitan dengan penjagaan aktiva serta keandalan catatan finansial. Pengendalian



32

administratif antara lain meliputi rencana organisasi dan prosedure-prosedur dan
pencatatan-pencatatan yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan yang
mengarah pada otorisasi transaksi dari manajemen sebagai salah satu fungsi
manajemen tersebut dalam mencapai tujuan organisasi adalah merupakan titik awal
dari pembuatan pengendalian akuntansi.
Berdasarkan tujuan dari sistem tersebut, pengendalian intern diklasifikasikan
menjadi tiga jenis, yaitu:
1. Pengendalian preventif, yaitu pengendalian yang dimaksudkan
untuk mencegah kemungkinan terjadinya kerugian sebagai akibat
penyimpangan dari yang semestinya berjalan. Hal ini sesegera
mungkin harus dikendalikan, sehingga pencapaian tujuan dapat
berjalan secara efektif. Jenis pengendalian ini berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan-kegiatan agar sesuai dengan yang
direncanakan
2. Pengendalian detektif, yaitu merupakan suatu teknik untuk
menentukan dan mengidentifikasikan bahwa kesalahan telah terjadi
serta untuk mengurangi frekuensinya. Pengendalian ini sifatnya aktif
karena dapat menghentikan aktivitas lebih lanjut sampai kesalahan
tersebut diperbaiki terlebih dahulu.
3. Pengendalian korektif, dimaksudkan untuk memberikan informasi
yang diperlukan dalam menyelidiki dan memperbaiki kesalahan

yang terdeteksi oleh pengendalian detektif. (Basalamah 1995 :70)
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S. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Manajemen merancang SPI yang efektif dengan tujuan pokok:
1. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi.
2. Mengecek ketelitian dan kecenderungan data akuntansi.

3. Mendorong efisiensi.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.(Mulyadi, 1992:68).

D. Pengujian Kepatuhan (compliance test)

Norma pelaksanaan pemeriksaan yang ketiga berbunyi bahwa bukti
kompeten yang cukup harus dikumpulkan dan diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, tanya jawab, dan konfirmasi sebagai dasar yang layak untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diperiksa. Dalam norma
tersebut, akuntansi tidak mengumpulkan semua bukti untuk merumuskan
pendapatnya, melainkan melakukan pengujian terhadap sebagian bukti yang
dianggap cukup mewakili untuk membuat kesimpulan mengenai karakteristik
seluruh bukti.

Ada dua pendekatan umum yang dipakai untuk memperoleh bukti
kompeten yang cukup. kedua pendekatan tersebut adalah sampling statistik dan
sampling non statistik. Sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling statistik. Digunakannya sampling statistik dalam memilih
anggota sample, karena sampling statistik mempunyai keunggulan , yaitu:

1. Sampling statistik memberikan manfaat vang lebih besar.

2. Sampling statistik menentukan dan mengevaluasi sample secara objektif.



D.1. SAMPLING STATISTIK

Sampling statistik lebith memberikan manfaat dari pada sampling

non statistik. Sampling statistik menguntungkan manajemen dalam tiga hal

berikut:

1. perancangan sampel yang efisien

2. pengukuran kecukupan bukti yang dihimpun

3. pengevaluasian hasil sampel

Ada dua macam tehnik sampling statistik, yaitu:

1. attribute sampling

2. variabel sampling.

Attribute Sampling
Teknik ini digunakan dalam pengujian pengendalian. Kegunaannya

adalah untuk memperkirakan tingkat penyimpangan dari pengendalian yang
ditetukan dalam populasi. Attribute sampling ini mempunyai tiga model, yaitu:
1. Fixed-Sample-Size

Model ini ditujukan untuk memperkirakan persentase terjadinya
mutu tertentu dalam suatu populasi. Model ini terutama digunakan jika dilakukan
dalam pengujian kepatuhan terhadap suatu unsur pengendalian intern. dan sudah
diperkirakan akan dijumpat beberapa penyimpangan.

Adapun prosedur pengambilan sample adalah sebagai berikut:
penentuan attribut. Attribut merupakan karakteristik kualitatif suatu unsur yang

membedakan unsur tersebut dengan unsur yang lain. Dalam hubungannyva dengan



pengujian kepatuhan, attribut adalah penyimpangan dari atau tidak adanya unsur
tertentu dalam suatu pengendalian intern yang seharusnya ada.
penentuan populasi. Setelah attribute yang akan diuji ditentukan, langkah
berikutnya adalah menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Dalam
hal pengujian kepatuhan, maka attribut yang akan ditentukan dan populasi -yang
akan diambil sampelnya adalah arsip tembusannya yang telah diotorisasi oleh
pihak yang berwenang,
penentuan besarnya sampel. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah:
1. Penentuan tingkat keandalan (reliability level) yang sering disingkat dengan
R %. Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mempercayai
efektifitas pengendalian intern. dalam pengujian kepatuhan umumnya
digunakan R% yang besarnya 90%, 95%, 97,5%.
2. Penaksiran prosentase terjadinya attribut dalam populasi. penaksiran int
didasarkan pada pengalaman di masa lalu.
3. Penentuan batas ketepatan atas (desire upper precision limit) yang
diinginkan.
4. penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuk menentukan besarnya

sampel. Tabel penentuan besarnya sampel akan disusun menurut R%.

2. Stop-Or-Go atau decision making
Model ini dapat mencegah akuntan dari pengambiian sampel vang
terlalu banvak, vaitu dengan cara menghentikan sedini mungkin. Dalam model

stop-or-go sampling ini, jika tidak ditemukan adanya penyimpangan maka



pengambilan sampel dapat dihentikan. Adapun prosedur vang dapat ditempuh
dalam stop or ge sampling ini sebagai berikut:
1. Tentukan desire upper precision limit (DUPL) dan tingkat keandalan.
Pada tahap im ditentukan tingkat keandalan yang akan dipilih dan tingkat
kesalahan maksimum yang masih dapat diterima. Tabel yang ters'edia
dalam model ini menyarankan untuk menggunakan reliability level 90%,
95%, 97,5%.

2. Gunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan
untuk menentukan sampel pertama yang harus diambil. Setelah tingkat
keandalan dan DUPL ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan
besarnya sampel minimum yang harus diambil yaitu dengan bantuan tabel
besarnya sampel minimum yang harus diambil untuk pengujiankepatuhan,
yaitu dicari perpotongan antara DUPL dengan tingkat keandalan.

3. Buatlah tabel stop or go decision

Langkah pertama: menentukan besarnya sampel minimum yang dicari pada
perpotongan antara DUPL dengan tingkat keandalan. angka ini
dicantumkan pada kolom besarnya kumulatif. Jika tidak ditemukan
kesalahan maka pengambilan sampel dihentikan, dan diambil kesimpulan
bahwa unsur SPI yang diperiksa efektif. Pengambilan sampel dihentikan
bila DUPL=AUPL(Achieved upper precision limit). AUPL dihitung

dengan :
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confidence level factor at desire reliability for occurrence observed
AUPL =

sample size

Kesalahan ini menyebabkan DUPL tidak sama dengan AUPL, karena SPI akan
efektif jika DUPL dengan DUPL, maka agar sama perlu dlakukan pengambilan
sampel tambahan.
Langkah ke dua. Jika dalam langkah pertama ditemukan kesalahan atau
penyimpangan, maka akan dilanjutkan pada langkah yang kedua. Pada langkah
im dambil sample tambahan yang dapat dicari dengan:

Confidence level factor at desire reliability level for occurrences

observed
Sample size =

Desire upper precision limit

jika pengambilan sampel tambahan tersebut DUPL sama dengan AUPL maka
pengambilan sampel dihentikan dan SPI yang ada sudah efektif, tetapi jika
dengan sampel tambahan ini DUPL masih tidak sama dengan AUPL maka
masih diperlukan sampel tambahan lagi dengan cara yang sama.

Langkah ke tiga. Langkah ini pada dasarﬁya sama dengan langkah yang kedua
yaitu jika AUPL =DUPL maka SPI efektif dan pengambilan sampel dihentikan,
tetapi jika DUPL belum sama dengan AUPL maka masih diperlukan sampel
tambahan.

Langkah ke empat. Langkah ini merupakan langkah yang paling menetukan
apakah SPI vang ada efektif atau tidak. Jika DUPL=AUPL maka SPI yang ada

efektif, tetapi jika DUPL tidak sama dengan AUPL maka SPI tidak efektif.



3. Discovery Sampling
Model ini sesuai jika tingkat kesalahan yang diperkirakan dalam populasi
mendekati nol. Dalam model ini menginginkan kemungkinan tertentu untuk
menemukan paling tidak satu kesalahan yang sesungguhnya lebih besar dari
yang diharapkan. Model ini digunakan untuk menemukan kecurar;gan,
pelanggaran yang serius dari unsur pengendalian intern, dan ketidakberesan

yang lain. Adapun prosedur pengambilan sampel dalam discovery sampiling

adalah:

1. Tentukan attributte yang akan diperiksa.

2. Tentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil sampelnya.

3. Tentukan reliability level.

4. Tentukan DUPL.

5. Tentukan besarnya sampel.

6. Periksa attributte sampel.

7. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel.
Variable Sampling

Variabel sampling digunakan pada saat menguji jumlah rupiah atau
kesimpulan kuantitatif dari suatu populasi. Penerapan variabel sampling
dirancang untuk menentukan berapa banyak (how much). Metode ini sering

digunakan dalam pengujian substantive. (Guy, Alderman, Winters, 1993: 344)



BAB HI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus dengan cara
mengadakan penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan objek tertentu yang
populasinya terbatas dan juga dipusatkan perhatiannya pada pengumpulan data
mengenai beberapa elemen yang kemudian masing-masing elemen dianalisis.

Hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku untuk perusahaan

yang diteliti.

B Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di P.T. ANEKA SINENDO GENERAL TRADING AND
CHARCOAL MANUFACTURER di Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dlaksanakan pada bulan Maret-Mei 1997

C. Subjek Penelitian
1. Pimpinan perusahaan

2. Kepala bagian gudang

(V)]

. Kepala bagian pembelian
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4. Kepala bagian penerimaan barang

5. Kepala bagian akuntansi

. Data pokok yang diperlukan

Untuk menyusun dan menyelesaikan penelitian ini, maka akan digunakan c.lata—

data pokok sebagai berikut:

1. Gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi, personalia, produksi, dan pemasaran.

2. Sistem pembelian bahan baku.

3. Prosedur permintaan pembelian.

4. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok.

5. Prosedur order pembelian bahan baku.

6. Prosedur penerimaan bahan baku

7. Prosedur pencatatan utang.

oo

Sistem pengendalian intern

. Sumber Data

1. Data primer

Data primer vaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan vang diteliti.
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2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Ini biasanya sudah dalam bentuk

publikasi-publikasi.

F.Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik wawancara

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan pimpinan dan karyawan

perusahaan yang berkaitan dengan sistem pembelian bahan baku.

2. Teknik Observasi

(V]

Teknik observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek

permasalahan, yaitu sistem pembelian bahan baku

. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pencarian data melalui catatan atau

arsip perusahaan vang berkaitan dengan objek permasalahan.

. Teknik kuisioner

Yaitu cara memperoleh data dengan melakukan daftar pertanyaan yang
nantinya akan diist oleh pihak-pthak vang berkaitan dengan sistem

pembeliaan bahan baku.
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G. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling
peluang atau sampling acak sederhana, yaitu dengan memberikan nomor pada setiap
populasi, kemudian nomor-nomor tersebut akan diambil sejumlah anggota sampel
yang dibutuhkan. Anggota sampel ini berasal dari seluruh populasi, yaitu dokumen,
catatan ataupun formulir yang digunakan dalam sistem pembelian bahan baku, dari
bulan Januari sampai dengan Desember 1996. Penggunaan cara ini dimaksudkan
agar setiap populasi memiliki peluang untuk menjadi sampel, sehingga hasil

penelitian dari beberapa sampel ini dapat mewakili seluruh populasi yang diperiksa.

H. Teknik Analisa Data

1. Analisa deskriftif
Prosedur-prosedur sistem pembelian bahan baku yang ada di perusahaan akan
dianalisa secara deskriptif, kemudian dilakukan analisis kritis dengan
membandingkan teori mengenai prosedur itu dengan praktik yang
sesungguhnya, sehingga dapat diketahui apakah sistem akuntansi pembelian
bahan baku sudah tepat atau belum.

2. Pengujian kepatuhan (complience test)
Untuk menjawab permasalahan yang kedua akan digunakan pengujian
kepatuhan dengan model stop-or-go sumpling. Dalam hal ini atnbutte vang

akan digunakan dalam pengujian terhadap SPI siklus pembelian adalah:



1.) Adanya otorisasi oleh pejabat yang berwenang yang ditunjukan
dengan tanda pengesahan dari perusahaan atau pihak-pihak yang
terkait.

2.) Kelengkapan dokumen sumber.

3.) Kesesuaian antara catatan yang terdapat dalam bukti kas kéluar
dengan dokumen pendukungnya.

Adapun langkah-langkah langkah-langkah yang akan dilakukan dengan stop-or-go
adalah:
a. Menentukan desire upper precision limit (DUPL) dan tingkat
keandalan(R%). Dalam hal ini digunakan DUPL sebesar 8% dan
tingkat keandalan 90%.

b. Mengunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian
kepatuhanguna menentukan anggota sampel pertama yang akan
diambil. Tabel dapat dilihat dalam tabel 1berikut ini:

Tabel 1 : Besarnya sampel untuk pengujian kepatuhan.

Sample size based on confidence level
DesireUpper 90% 95% 97.5%
Precision Limit
10% 24 30 | 37
9 27 34 42
8 30 38 47
7 35 43 53
6 40 50 62
5 48 60 74
4 60 75 124
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 1370
.El,i‘::::‘;:;:ayaun terhadap pengendalian intern cukup besar umumnva disarankan untuk
tiduk menggunakan ungkat keandalan kurang dari 95%, dan udak menggunakan DUPL
lebth dant 5%.




Dengan bantuan tabel ini akan diperoleh anggota sampel pertama
sebesar 30 yang diperoleh dari perpotongan antara baris AUPL dengan
kolom reliability level.

c. Membuat tabel stop-or-go decision. Setelah besarnya anggota sar‘nple
minimum ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah membuat
tabel stop-or-go decision. Tabel dapat dilihat dalam tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2 : Tabel stop- or- go sampling

Langkah Besarnya  sample | Berhenn jika | Lanjutkan ke | Lanjutkan ke

ke- kumulatif yang | kesalahan kumulatif | langkah berikutnya | langkah 35  jika
digunakan vang terjadi sama | jika kesalaban yang | kesalahan  paling

dengan terjadi sama dengan | tidak

1 30 0 1 4

2 48.75 1 2 4

3 67.5 2 3 4

4 83.75 3 4 4

d. Mengevaluasi terhadap hasil pemeriksaan terhadap sampel:

1.) Setelah memperoleh anggota sampel minimum, sebesar 30, maka
akan dilanjutkan dengan proses pemeriksaan terhadap anggota
sampel tersebut.

2.) Jika dari hasil pemeriksaan terhadap 30 anggota sampel tersebut
tidak ditemukan kesalahan, maka pengambilan sampel akan
dihentikan dan dapat diambil kesimpulan bahwa struktur

pengendalian internnva efektif. Pengambilan sampel dihentikan
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apabila DUPL sama dengan AUPL ( Desire Upper Precision
Limit sama dengan Achieve Upper Precision Limit). Jika
kesalahan yang dijumpai dalam pemeriksaan sebesar 1, maka
confidence level at factor pada R=90% adalah sebesar 3,9. Hal
ini mengakibatkan AUPL lebih besar dari DUPL. AU-PL=
3,9/30=13%. Karena AUPL melebih DUPL maka akan
dilakukan pengambilan sampel tambahan.

3.)Pada langkah kedua dalam tabel sampel kumulatif yang
digunakan sebesar 48,75 anggota sampel. Jika dalam
pemeriksaan terhadap 48,75 sampel tersebut ditemukan dua
kesalahan atau penyimpangan, maka akan dilakukan pengambilan
sampel tambahan lagi, sehingga pada langkah ini jumlah sampel
kumulatif menjadi 67,5 anggota sampel. Apabila dari 67,5
anggota sampel ini hanya dijumpai dua kesalahan, maka AUPL =
5,4/67,5=8%. Dengan de;mikian dapat diambil kesimpulan bahwa
sistem pengendalian intern sudah efektif dan pengambilan sampel |
dapat dihentikan, karena AUPL sudah sama dengan DUPL. Tetapi
jika dari 67,5 anggota sampel tersebut ditemukan tiga kesalahan,
maka AUPL menjadi 9,9% (6,7/67.5). Dalam keadaan ini
diperlukan sampel tambahan, sehingga jumlah sample
kumulatifnya menjadi 83,75 anggota sampel (6,7/8%) dan

dilanjutkan pemeriksaan selanjutnya.
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4.) Jika pemeriksaan terhadap attribute83,75 anggota sampel pada
langkah ketiga ditemukan tiga kesalahan atau penyimpangan,
maka akan diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian
intemnya efekatif. Tetapi apabila dari 83,75 anggota sampel
terscbut hanya dijumpai 4 kesalahan, maka A@L=
8,0/83,75=9,5%. Dalam kondisi seperti ini maka langsung
diambil keputusan akhir yaitu bahwa SPI yang diteliti tidak

efektif.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pabrik arang PT. ANEKA SINENDO, berdiri pada bulan Januari 1992 di
daerah Kulon Progo, Yogyakarta. Perusahaan yang berbentuk PT. ini pendiriannya
didasarkan atas akte notaris Djedjem Wijaya, S.H, nomor 1 tanggal 2 Januari 1992 di
Yogyakarta. Adapun letak PT. ANEKA SINENDO ini berada di kabupaten Kulon
Progo. Jika dilihat dari segi pemilikannya perusahaan ini termasuk jenis perusahaan
swasta, tetapi jika dilihat dari segi hasil produksinya dapat digolongkan dalam
industri manufaktur yang bergerak dalam bidang bahan bakar.

Pada saat awal pendirian tahun 1992 perusahaan ini bermnama PT.
SINANEKA YOUNG MATARAM, yang kemudian mulai bulan Januari 1997
berubah nama menjadi PT. ANEKA SINENDO. Pada bulan Agustus 1992
perusahaan sudah mulai melakukan uji coba produksi. Dari hasil uji coba ini ternyata
produk vang dihasilkan sudah dapat memenuhi standar kualitas yang diharapkan,
sehingga mulai tahun 1993 sudah melakukan operasi penuh.

Adapun yang melatarbelakangi perusahaan arang, PT. ANEKA SINENDO,
vaitu adanya perusahaan - perusahaan yang mengolah kayu glondongan menjadi
kayu vang siap pakai. Perusahaan pengolah kayu ini menghasilkan limbah kayu yang
berupa serbuk-serbuk kayu. Berawal dari hal ini, maka muncul suatu gagasan untuk
memanfaatkan serbuk kayu ini agar menjadi barang yang mempunyai nilai ekonomis

vang tinggi dan dapat digunakan untuk mendukung aktivitas industri. Gagasan ini

a7
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kemudian direalisasikan oleh Bapak Antonius Simon dengan mendirikan pabrik
arang dengan perusahaannya berbentuk PT. yang sekarang bernama PT. ANEKA
SINENDO. PT. ANEKA SINENDO ini didirikan dengan investasi modal sebesar
Rp. 1.000.000.000,- yang berbentuk saham. Perusahaan ini sejak didirikan' telah
mampu memproduksi arang sesuai dengan jumlah yang telah direncanakan, yang

ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar baik dalam maupun luar negeri.

B. Letak Geografis Perusahaan

Setelah perusahaan menentukan produk yang akan diproduksinya maka
langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan lokasi perusahaan. Perencanaan
ini sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan pemilihan lokasi yang tepat
akan sangat menunjang perkembangan perusahaan. Di samping itu pemilihan lokasi
yang tepaf juga akan memberikan berbagai keuntungan dalam posisi persaingan,
pengadaan bahan baku, dan kelangsungan hidup perusahaan.

Berkaitan dengan pemilihan lokasi ini, PT. ANEKA SINENDO telah
melakukan perencanaan dan pertimbangan dalam memilih lokasi perusahaan.
Faktor-faktor yang telah dipertimbangkan adalah:

1. Sumber Bahan Baku
PT. ANEKA SINENDO dalam proses produksinya memerlukan bahan baku,
sehingga untuk mendukung produksi. perusahaan ini didirikan di daerah vang
dekat dengan sumber bahan baku. Serbuk kayu vang digunakan untuk
memproduksi arang ini diperoleh dari daerah semarang dan cirebon. Kedua

daerah ini merupakan tempat perusahaan-perusahaan kayu yang cukup banyak
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menghasilkan serbuk kayu. Di samping itu daerah Semarang dan Cirebon
merupakan tempat yang paling dekat dengan perusahaan.

2. Letak Pasar
Pabrik arang ini didirikan dengan tujuan untuk memenuhi permintaan pasar.
Sasaran pasar hasil produksi dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu pasar
dalam negeri dan pasar luar negeri. Untuk pasar dalam negeri dengan tujuan
utama Jakarta dan Jepara, sedangkan untuk luar negeri ditujukan untuk negara

korea dan taiwan. Arang ini oleh para konsumen digunakan untuk bahan bakar
tradisional dan perapian.

3. Transportasi

Transportasi yang lancar akan sangat mendukung dalam penyampaian produk
kepada para konsumen. Alat transportasi yang digunakan oleh PT. ANEKA
SINENDO adalah truk. Dipilihnya truk sebagai sarana angkutan yang utama
karena truk ini sifatnya sangat fleksibel dan mudah untuk diperoleh. Di samping
1tu peranan truk di Indonesia masih cukup besar bila dibandingkan dengan jeni's
angkutan vang lain. |
4. Supply Tenaga Kerja

Produk vang dihasilkan harus dapat memenuhi standar kualitas. Untuk mencapai
sasaran ini harus disediakan tenaga kerja vang cukup baik tenaga kerja yang
terlatth. terdidik, ataupun vang cukup memenuhi standar kualifikasi. Oleh sebab
itu perushaan ini didirikan dekat dengan sumber tenaga kerja vang sesuai dengan

kebutuhan perusahaan. Apalagi daerah perusahaan ini masih termasuk daerah
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Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan yang menghasilkan calon tenaga

kerja yang kompeten.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan pembagian
wewenang,. Struktur organisasi juga menunjukkan hubungan antara fungsi-fungsi dan
bagian-bagian. Dengan adanya struktur ini orang-orang yang terlibat dalam proses
produksi di suatu perusahaan akan mengetahui tugas, wewenang, dan tanggung
jawab dalam perusahaan, sehingga dapat menunjukkan bahwa setiap kegiatan akan
dilakukan oleh beberapa orang.

Tujuan utama disusunnya struktur organisasi adalah untuk mempermudah
pelaksanaan tugas. Struktur organisasi ini juga ikut menentukan kelancaran proses
produksi perusahaan. Adapun struktur organisasi yang digunakan oleh PT. ANEKA
SINENDO adalah struktur garis. Gambar struktur organisasi PT. ANEKA SINENDO
dapat dilihat pada gambar 8 Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing
bagian adalah sebagai berikut :

1. Direktur
Direktur tugasnya sebagat top manager vang berhak untuk mengambil berbagai
kebiyjakkan dalam perusahaan dan berhak mengambil keputusan yang berkaitan
dengan perusahaan. Direktur dalam P.T. ANEKA SINENDO sekaligus juga

sebagai pemilik perusahaan.



DIREKTUR UTAMA

KEPALA PABRIK

KOORD. SATPAM J KEPALA PRODUK% BAG. Qgg"s'fgﬁAf,’;Sf’”
KA. BAG. BAHAN DASAR] \KA. BAG. EXTRUDER | |KA. BAG. OVEN| | KA BAG.PACKING | |KA. BAG. BENGKEL
MWbEREh]AW] [ PEKERJA L PEKERJA PEKERJA J f PEKERJA

Gambar 8 : Struktur Organisasi PT. Ancka Sincndo

Is
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2. Kepala Pabrik

Kepala pabrik bertugas mengawasi proses produksi secara keseluruhan.

Pengawasan yang dilakukan yaitu terhadap proses produksi, bagian administrasi,

dan kegiatan-kegiatan harian dalam rangka proses produksi.

3. Administrasi

Bagian administrasi bertugas mengerjakan semua hal yang berhubungan dengan
administrasi perkantoran. Hal-hal yang diurusi oleh bagian administrasi ini antara
lain mengurusi personalia, fungsi pembukuan, fungsi pembelian, fungsi keuangan,

fungsi penerimaan barang dan fungsi pembukuan.

4. Koordinasi satpam

Satpam bertugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban dalam lingkungan

perusahaan.

5. Kepala Produksi

Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas yang berhubungan dengan permasalahan

produksi mulai dari bahan dasar sampai dengan proses pengovenan.

6. Kepala Bengkel

Kepala bengkel bertanggung jawab atas kelancaran mesin yang dipergunakan

dalam proses produksi. Bagian ini bertugas mengurusi segala macam

perbengkelan. Fungsi yang dijalankan berkaitan erat dengan bagian extruder

(mesin).
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7. Kepala Bagian Bahan Dasar

Bagian ini bertugas mengkoordinasikan jalannya pekerjaan di bagian bahan dasar

dan bertanggung jawab atas pengaturan bahan dasar yang akan masuk ke bagian

produksi.

8. Kepala Bagian Oven
Kepala bagian oven bertugas mengawasi dan mengkoordinasikan pekerjaan
pengovenan atau pembakaran arang.

9. Kepala Bagian Extruder
Kepala bagian extruder bertugas mengatur jalannya proses produksi dan
bertanggung jawab atas kualitas arang yang dihasilkan.

10. Bagian Packing/Gudang
Bagian inmi mengkoordinasikan sekaligus bertanggung jawab atas proses

pengepakkan, penyimpanan arang dalam kemasan di gudang dan pengisian arang

ke dalam kontainer.

D. Personalia

1. Perekrutan tenaga kerja

Untuk menghasilkan arang yang berkualitas baik perlu adanya dukungan dari
para tenaga kerja yang cukup kompeten. Agar mendapatkan karyawan yang cukup
kompeten maka PT. ANEKA SINENDO melakukan beberapa prosedur dalam

rangka mendapatkan karyawan yang memenuhi standar. Adapun prosedur-prosedur

tersebut adalah sebagai berikut:

1.) Wawancara pendahuluan
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2.) Pengumpulan data-data pribadi yang meliputi latar belakang pribadi dan
pendidikan, sikap dan kebutuhan, kemampuan analisis, ketrampilan dan
kemampuan teknik dan kesehatan.

3.) Pengujian

4)) Pemeriksaan Prnibadi

5.) Pemeriksaan Kesehatan.

2. Hari dan Jam Kerja

a. Hari Kerja
Han kerja mulai hari senin sampai dengan hari sabtu
b. Jam Kerja
Jam kerja pa;ra karyawan dibagi menjadi dua shift, yaitu:
- Shift pertama mulai bekerja jam 07.00 wib sampai 15.00 wib
- Shift kedua mulai bekerja jam 15.00 wib sampai 23.00 wib.
3. Masa Cuti
Para karyawan yang ingin istirahat bekerja karena berbagai hal diijinkan oleh
perusahaan yaitu dengan memberikan waktu cuti. Penggunaan waktu cuti ini
diserahkan sepenuhnya kepada para karyawan.

4. Pembayaran Gaji

Sistem pembayaran yang diterapkan yaitu sistem upah hanan, tetapi upah ini

diterima setiap akhir bulan.

5. Kesejahteraan Karyawan

Memperhatikan para karvawan dirasakan sangat penting bagi perusahaan, agar

mendorong para karyawan bekerja dengan baik. Oleh karena i1tu untuk meningkatkan
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kesejahteraan para karyawannya perusahaan ini memberikan beberapa jaminan
sosial bagi para karyawannya yang meliputi jaminan sosial tenaga kerja, asuransi
kematian, asuransi kecelakaan kerja, dan tunjangan hari tua. Dengan jaminan sosial
int diharapkan para karyawan lebih termotivasi untuk bekerja dengan lebih disfplin.
6. Latihan dan Pengembangan

Para karyawan yang bekerja di PT. ANEKA SINENDO pada umumnya' telah
memiliki pendidikan dan latihan dasar, sehingga perusahaan merasa perlu
melakukan usaha-usaha untuk memajukan para karyawannya. Usaha-usaha itu antara
lain dengan memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para karyawan dalam
pelaksanaan rutin mereka, menugaskan untuk mengikuti seminar yang berkaitan

dengan pengembangan perusahaan dan memberikan penilaian prestasi kerja.

E. Pemasaran

1.) Daerah Pemasaran

Daerah yang dituju untuk memasarkan hasil produksinya, perusahaan dibagi dalam
dua kategori. Pertama, untuk pasar dalam neger vaitu daerah pulau jawa. Kedua,
untuk pasar luar negeri dengan tujuan utama korea dan taiwan.

2.) Saluran Distribusti

PT. ANEKA SINENDO telah mempunyai tempat-tempat yang akan dituju, sehingga
sistem distribusi yang diterapkan adalah sistem distribusi langsung, yaitu barang

langsung dikirim kepada konsumen. Sementara itu untuk pasar luar negeri barang

disampaikan melalui jakarta.
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F. Produksi

Perusahaan PT. ANEKA SINENDO memproduksi arang briket ( sawdust
charcoal). Bahan baku yang digunakan dalam proses produksinya yaitu serbuk kayu
dan serbuk tempurung kelapa, dengan komposisi 90% serbuk kayu dan 10% serbuk
tempurung kelapa. Namun karena serbuk tempurung kelapa sudah semakin sulit
diperoleh maka bahan baku yang dipergunakan 100% serbuk kayu.

Arus proses produksi arang briket dapat dilihat dalam gambar 9 berikut ini:

Seleksi Bahan Pengeringan Pemanasan/pemba
Dasar — — karan

Pencampuran Pencetakan Produk jadi
Bahan

|

Penyaringan

Gambar 9 : Arus proses produksi
Adapun proses produkst arang briket ini adalah sebagai berikut:
|. Seleksi bahan dasar
Bahan dasar yang terdapat di dalam gudang sebelum digunakan masih harus
diseleksi. Penyeleksian ini ditujukan untuk mendapatkan serbuk kayu yang benar-

benar siap untuk diproduksi. Walaupun pada saat membelinya telah dilakukan
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seleksi namun tetap diseleksi lagi karena serbuk kayu yang ada sebagian ada yang
sudah menumpuk di gudang.

2. Pencampuran bahan

Pencampuran bahan dasar bertujuan untuk memperoleh serbuk yang tidak terlalu
kasar maupun tidak terlalu halus, dan tidak terlalu basah atau tidak terlalu kering.
Pencampuran ini dilakukan dengan cara mengambil secara bergantian dari beberapa
macam serbuk dengan bantuan treacle.

3. Penyaringan.

Serbuk yang ada dalam gudang bahan dasar masih teredapat sampah ataupun kotoran
yang jika tidak dibersihkan dapat mempengaruhi kualitas arang yang dihasilkan.
Oleh karena itu sampah tersebut harus dipisahkan dari serbuk kayu agar tidak
mengganggu proses produksi. Penyaringan dilakukan dengan mengangkut bahan
dasar melalui belt conveyor dari tempat pencampuran ke dalam filter.

4. Pengeringan.

Serbuk yang akan diproses dan dicetak harus mempunyai kadar air 11%, sedangkan
serbuk kayu dari proses pengeringan yang fnasih mempunyai kadar air lebih dari
11% akan diproses kembali untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam
serbuk kavu tersebut.

5. Pencetakan.

Pencetakan dilakukan untuk memperoleh hasil produk seperti vang direncanakan

vaitu berbentuk prisma segi enam dengan panjang kurang lebih 30 cm.
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6. Pemanasan/Pembakaran.
Setelah arang dicetak sesuai dengan bentuk yang telah direncanakan, maka proses
selanjutnya adalah pemanasan atau pembakaran untuk memperoleh arang yang siap
pakai. Dengan selesainya pemanasan atau pembakaran ini maka proses produksi
arang briket ini sudah berakhir.

Produk arang yang dihasilkan oleh PT. ANEKA SINENDO meliputi dua
jenis yaitu:
1) Arang dengan diameter 4 cm.
2) Arang dengan diameter 4,5 cm.
Peralatan yang digunakan untuk menghasilkan dua jenis arang tersebut adalah:
1. Mesin diesel..
2. Filter.
3. Drver (pengering).
4. Fan (penghisap).

5. Mesin extruder.

6. Oven.
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BABYV

TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pembelian Bahan Baku PT. ANEKA SINENDO
1. Sistem Pembelian Bahan Baku.

PT. ANEKA SINENDO merupakan perusahaan manufaktur yang dalam
mengolah produknya menerapkan sistem proses produksi terus menerus (continuous
process production). Sistem ini dapat dilihat dari volume produk yang dihasilkannya
cukup tinggi, produknya merupakan produk tunggal dan merupakan produk standar.

Karena proses pengolahannya merupakan proses yang terus menerus, maka
bahan baku yang diperlukan cukup tinggi. Maka agar tidak terjadi kekurangan bahan
baku PT. ANEKA SINENDO menggunakan dua cara pembelian yaitu:

1.) Pembelian dengan sistem kontrak
Sistem kontrak ini dilakukan dengan beberapa perusahaan pengolahan kayu yang
menghasilkan serbuk kayu dalam skala besar.

2.) Pembelian melalui para supplier |
Para supplier langsung datang ke perusahaan untuk menyetorkan serbuk kayu.
Mengingat bahan baku yang diperlukan cukup besar, maka PT. ANEKA
SINENDO menerapkan beberapa prosedur untuk melakukan pembelian serbuk
kavu sebagal bahan bakunya. Prosedur-prosedur tersebut adalah sebagai bertkut:

a. Prosedur permintaan pembelian.
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1. Prosedur sistem kontrak.

Prosedur permintaan pembelian diawali dengan pengecekan terhadap
persediaan bahan baku dan kualitas bahan baku yang tersedia. Jika
persediaan serbuk kayu dan kualitas serbuk kayu yang memenuhi standar
sudah sampai pada tittk minimum, maka kepala pabrik memberikan
wewenang kepada bagian administrasi melakukan pembelian serbuk kayu.
Setelah itu kemudian mulai menghubungi berbagai perusahaan kayu yang
menghasilkan serbuk kayu yang sesuai dengan standar kualitas yang
kemudian jika telah disetujui akan dilakukan kontrak.
2. Prosedur permintaan melalui para supplier
Prosedur ini dimulai dari datangnya para pemasok ke perusahaan, kemudian
perusahaan melakukan pengecekan terhadap kualitas serbuk kayu tersebut
untuk menentukan tingkat harga.
Perbedaan kedua prosedur ini adalah jika prosedur dengan sistem kontrak
diawali dengan adanya permintaan kepada perusahaan-perusahaan pengolahan
kayu yang menghasilkan serbuk kavu dalam skala besar, sedangkan dengan
sistem melalui para supplier, para supplier menawarkan kepada perusahaan.
Prosedur permintaan pembelian bahan baku vang diterapkan oleh PT.
ANEKA SINENDO imi berbeda dengan prosedur yang diterapkan dalam teort.
Dalam teori prosedur vang digunakan secara tertulis dimana dalam melakukan
permintaan pembelian selalu mengunakan dokumen. Di samping itu permintaan
pembelian dilakukan oleh bagian gudang vang kemudian bagian pembelian

membuat surat order pembelian yang dibuat rangkap. Dengan kata lain prosedur
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yang diterapkan dalam teori berupa prosedur formal dengan menggunakan
dokumen.

Adapun prosedur permintaan pembelian bahan baku perusahaan ini
dilakukan secara lisan atau informal, baik secara kontrak maupun 1anésung.
Karena prosedurnya lisan maka tidak digunakan dokumen atau formulir.
Walaupun demikian bagi perusahaan ini tidak terlalu bermasalah dalam
pengadaan bahan baku. Bagi perusahaan kondisi seperti ini telah sesuai dengan
lingkungan perusahaan. Dengan prosedur lisan ini perusahaan telah mendapat
banyak manfaat, yaitu:
1.)Mempersingkat dan mempercepat pelaksanaan permintaan pembelian.
2)Menghemat biaya. Karena jika digunakan dokumen perusahaan harus

mengeluarkan biaya untuk pembuatan dokumen atau formulir.
3.)Informasi dapat diperoleh secara langsung, sehingga mempercepat dalam

pengambilan keputusan.

Meskipun dengan prosedur lisan Vini perusahaan telah memperoleh beberapé
manfaatnya bukan berarti dengan prosedur yang saat ini diterapkan tidak
mengandung kelemahan. Beberapa kelemahan itu antara lain:

a) Prosedur ini hanya sesuai diterapkan jika volume transaksinya kecil.

b) Prosedur ini tidak sesuai untuk jangka panjang karena dalam perjalanannya
perusahaan akan berkembang dan volume transaksinvapun akan semakin
besar.

Walaupun demikian untuk saat ini prosedur yang diterapkan masih dapat

berjalan dengan baik dan tidak terlalu berpengaruh terhadap pengawasan
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pengadaan bahan baku dan berbagai penyimpangan dapat dihindarkan,
karena dalam setiap bagiaﬁ dan prosedur yang dilaksanakan selalu di bawah
pengawasan kepala bagian dan dalam perusahaan ada pengawasan antar
karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prosedur penﬂintaan
pefnbelian secara lisan dapat berjalan baik. Perbedaan yang terjadi
disebabkan karena dalam teori dilakukan secara formal.

Mengingat perusahaan ini mempunyai prospek yang cukup baik sudah
saatnya perusahaan mulai mempersiapkan prosedur permintaan pembelian
secara formal vyaitu dengan mengunakan formulir. Hal ini akan
menguntungkan bagi perusahaan dalam jangka panjang. Meskipun
dikeluarkan biaya masih tetap akan memberikan manfaat yang banyak bagi
perusahaan.

b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
Dalam melakukan pembelian serbuk kayu PT. ANEKA SINENDO
mengadakan beberapa pertimbangan, yaitu antara lain harga yang
menguntungkan perusahaan dan ketepatan dalam pengiriman serbuk kayu.
Harga yang akan diterapkan menggunakan pertimbangan kualitas serbuk kayu.
PT. ANEKA SINENDO mengharapkan serbuk kayu yang dipesan mempunyai
kualitas yang memenuhi standar kualitas, sehingga harga yang diterapkan akan
menguntungkan perusahaan. Oleh sebab itu agar harga vang menguntungkan
perusahaan ini diperoleh, maka dilakukan pemilihan terhadap berbagai
pemasok. Adapun yang dipakai pertimbangan dalam memilih para pemasok

adalah besar kecilnya perusahaan kayu, kualitas serbuk kayu yang dihasilkan
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dan ketepatan dalam pengiriman serbuk kayu. Berkaitan dengan hal tersebut
maka PT. ANEKA SINENDO melakukan penawaran harga dan pemilihan
terhadap para pemasoknya. Dalam melakukan permintaan panawaran harga
dan pemilihan pemasok ini, PT. ANEKA SINENDO menerapkan dua cara.
Pertama dengan sistem tender. Sistem ini diterapkan untuk pembelian serbuk
kayu dalam skala besar dan menyangkut jumlah uang yang besar, sehingga
sistem int berhubungan erat dengan sistem kontrak. Selain itu sistem tender ini
dapat menjamin keajegan bahan baku . Kedua dengan sistem langsung. Sistem
ini berkaitan erat dengan sistem pembelian melalui para supplier. Adapun
prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok dimulai dari
bagian administrasi. Perusahaan melalui bagian administrasi mencarn informasi
mengenai harga dan kualitas serbuk kayu yang terdapat di beberapa perusahaan
pengolahan kayu, setelah informasi ini diperoleh maka akan diteliti pemasok
yang paling menguntungkan bagi perusahaan yang kemudian dilanjutkan
dengan negosiasi atau tawar-menawar untuk mencari kesepakatan harga..
Selanjutnya bagian administrasi menyampaikan hasil penawaran dan
pemilihan pemasok ini kepada kepala pabrik untuk ditetapkan sebagai
pemasok. Dalam melakukan permintaan penawaran harga dan pemilihan
pemasok tidak digunakan formulir dengan alasan telah dilakukan perjanjian di
muka antara pithak perusahaan dengan pemasok, bahwa pemasok akan
mengirim barang sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan.

Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa prosedur permintaan

penawaran harga dilaksanakan secara lisan. Hal ini menunjukkan prosedur



yang diterapkan perusahaan berbeda dengan prosedur vang ada dalam teori.
Perbedaannya yaitu terletak pada tidak digunakannya dokumen dalam
melakukan prosedur ini. Alasan tidak digunakannya dokumen ini sama dengan
yang terdapat dalam prosedur permintaan pembelian. Prosedur yang ditefapkan
ini telah sesuai. Hal ini dapat dilihat dari kondisi-kondisi perusahaan yang
dapat dipakai pertimbangan untuk tidak memakai formulir, yaitu:
a) Pemasok yang dipilih tidak terlalu banyak.
b) Terdapat pemasok yang langsung mengirimkan serbuk kayu ke perusahaan.
¢) Ada pemasok yang berasal dari perusahaan kayu yang berskala kecil.
Keuntungan yang diperoleh dengan tidak digunakannya formulir ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan langsung dapat mendapat jawaban mengenai harga dan kualitas
serbuk kayu.
2. Perusahaan dapat melihat kondisi pemasok yang sebenarnya.
Kelemahan tidak digunakannya formulir yaitu pertama, perusahaan harus
mengeluarkan biaya tambahan yang cukup tinggi. Biaya imi digunakan
perusahaan untuk mengirim para karyawan ke berbagai perusahaan untuk
mendapat informasi tentang para pemasok. Jika digunakan formulir
perusahaan hanya mengirimkan formulir ini ke berbagai perusahaan dan
tinggal menunggu jawabannya. Kedua sangat dimungkinkan jika dalam jangka
panjang transaksi perusahaan sangat besar sehingga kepala pabrik tidak dapat
mengawasi secara lebih cermat lagi akan sangat dimungkinkan terjadinya

penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan.
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¢. Prosedur order pembelian.

Prosedur order pembelian ini berkaitan erat dengan permintaan penawaran harga
dan pemilihan pemasok. Pada saat perusahaan menyetujui harga serbuk ka;\n dan
telah menetapkan para pemasoknya, maka pada saat itu juga order pembelian
dilakukan. Hal ini dilakukan karena PT. ANEKA SINENDO tidak ingin
kekurangan bahan baku dalam proses produksinya dan diharapkan bahan baku
datang secara kontiyu dan tepat pada waktunya. Dalam prosedur order pembelian
ini tidak digunakan surat order pembelian dikarenakan setiap disetujuinya
permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok sekaligus juga terjadi order
pembelian. Karena kedua prosedur ini saling berhubungan maka, jika prosedur
permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok tidak menggunakan
formulir begitu juga prosedur order pembelian tidak menggunakan formulir order
pembelian.

Prosedur ini juga dilakukan secara lisan, yaitu tidak digunakannya formulir
untuk melakukan order pembelian. Dengan prosedur ini perusahaan sudah merasa
sesuai dan belum perlu digunakan formulir. Tetapi hal ini juga mengandung
kelemahan yaitu jika order pembelian yang dilakukan oleh perusahaan volumenva
sangat tinggi perusahaan akan sangat kesulitan untuk menangani setiap order yang
ada. Oleh sebab itu untuk mengantisipasi kelemahan ini perlu dipertimbangkan
untuk membuat formulir, karena untuk jangka panjang formulir ini akan sangat

berguna bagi perusahaan dalam melakukan pengadaan bahan baku.
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d. Prosedur penerimaan barang.

Prosedur penerimaan barang dimulai dari datangnya barang yang dikirim oleh
pemasok ke perusahaan. Pada saat barang datang langsung diadakan penimBangan
berat serbuk kayu untuk mengecek jumlah serbuk kavu tersebut yang kemudian
dilakukan pengecekkan terhadap kualitas serbuk kayu. Dari pengecekkan ini
pemasok kemudian langsung melaporkannya kepada bagian administrasi untuk
memberitahukan bahwa barang telah dipesan sebagian telah dikirimkan. Dalam
prosedur penerimaan barang ini digunakan formulir penerimaan barang yang berupa
bukti setoran. Bukti setoran ini dibuat rangkap tiga dengan pendistribusian sebagai
berikut:

- lembar pertama : diberikan kepada bagian administrasi

- lembar kedua : diberikan kepada pemasok

- lembar ketiga : disimpan sebagai arsip perusahaan.

Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian penerimaan barang yang memberikaﬁ
wewenang kepada karyawan untuk melakukan penimbangan serbuk kayu yang telah
dikirim oleh pemasok. Setelah dilakukan pencatatan hasil penimbangan pemasok
menyerahkan hasil ini ke fungsi penerimaan barang di bagian administrasi serta
menunjukkan dan menyerahkan surat pengantar dari perusahaan pemasok untuk
mendapatkan bukti setor barang yang menyatakan bahwa sebagian barang vang telah
disetujui dalam kontrak telah dikirim. Surat bukti setoran barang ini ditandatangani

oleh bagian penerima barang, pemasok dan dengan diketahui oleh kepala pabrik
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selaku pengawas operasional perusahaan. Surat bukti setor barang ini didistribusikan
ke bagian penerima barang, pemasok dan untuk arsip perusahaan.

Dengan demikian prosedur ini tidak hanya melibatkan satu bagian saja tetapi
melibatkan beberapa bagian yaitu pemasok, bagian penerima barang dan kepala
pabrik. Dengan hasil ini dapat dikatakan prosedur penerimaan barang vang

diterapkan sudah baik.

e. Prosedur pembayaran.

Prosedur pembayaran dimulai dari penyerahan bukti setoran barang oleh pemasok
kepada fungsi keuangan di bagian administrasi. Berdasarkan bukti setoran barang
ini bagian keuangan mengeluarkan sejumlah uang sesuai dengan yang tercantum
dalam bukti setoran untuk melakukan pembayaran terhadap serbuk kayu. Dalam
prosedur pembayaran ini digunakan formulir, yaitu bukti pembayaran vang dibuat
rangkap tiga dengan pendistribusian sebagai berikut:

- lembar pertama : untuk bagian keuangan

- lembar kedua  : untuk bagian pembukuan

- lembar ketiga : untuk bagian penerima.

Prosedur ini telah melibatkan beberapa bagian yaitu bagian keuangan, bagian
pembukuan dan bagian penerima. Fungsi keuangan bertugas melakukan pemeriksaan
terhadap jumlah uang yang tercantum dalam bukti pembayaran. Bagian pembukuan
mencatat terhadap barang - barang yang telah diterima dan dibayar oleh perusahaan
ke dalam bukti pembavaran. Untuk mengecek kebenaran dan Ketelitian dalam

prosedur pembayaran ini dokumen yang telah diisi masih diperiksa oleh kepala
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pabrik selaku pengawas opersional perusahaan. Dari hasil kajian ini dapat diperoleh
bahwa prosedur ini dapat berjalan dengan baik.
Adapun proses prosedur-prosedur tersebut dapat dilihat dalam gambar 10

yaitu flow chart prosedur pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO.
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2. Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku PT. ANEKA SINENDO

Untuk mendukung pelaksanaan prosedur pembelian bahan baku, PT.
ANEKA SINENDO menggunakan beberapa dokumen sebagai berikut:
a. Bukti setoran barang.
Bukti setoran barang ini digunakan untuk mencatat setiap serbuk kayu yang telah
dikirim oleh pemasok ke perusahaan. Bukti ini juga untuk menjamin bahwa barang
yang dikirim telah sesuai dengan jenis, jumlah dan kualitas seperti dalam perjanjian
vang telah ditetapkan di muka. Bukti setoran ini dibuat rangkap tiga dengan
pendistribusiannya yaitu :
- lembar pertama : untuk bagian administrasi
- lembar kedua : untuk bagian pemasok
- lembar ketiga : untuk arsip perusahaan.
Contoh bukti setoran dapat dilihat dalam lampiran
b. Bukti pembayaran.
Bukti pembayaran berfungsi sebagai perintah untuk membayar kepada pemasok
sesuai dengan jumlah vang tercantum dalam. bukti setoran barang. Bukti pembayaran
ini dibuat oleh bagian administrasi fungsi keuangan. Bukti setoran ini dibuat rangkap
tiga dengan pendistribusian sebagai berikut:
- lembar pertama : untuk bagian keuangan
- lembar kedua : untuk bagian pembukuan
- lembar ketiga  : untuk bagian penerima.

Contoh bukti pembayaran dapat dilihat dalam lampiran.
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c. Surat pengantar dari pemasok

Surat pengantar ini dibuat oleh para pemasok yang sekaligus sebagai perintah untuk
mengirimkan barang ke perusahaan yang telah memesan barang tersebut. Surat
pengantar ini ditandatangani oleh pimpinan perusahaan pemasok . yang
bersangkutan, sopir dan kepala pabrik. Surat ini berfungsi untuk mencocokkan
antara barang yang dipesan dengan barang yang telah dikirim. Contoh surat
pengantar dari pemasok dapat dilihat dalam lampiran.

Dokumen-dokumen yang digunakan oleh perusahaan merupakan suatu
informasi yang sangat penting karena sistem yang ada merupakan sistem manual,
sehingga dokumen yang ada digunakan sebagai media utama untuk mmencatat
setiap transaksi yang terjadi. Berdasarkan dokumen-dokumen ini pula akan dibuat
laporan-laporan yang didukung dengan bukti-bukti yang dapat diuji kebenarannya.

Ada dua dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian bahan baku ini
yaitu dokumen yang dibuat pihak intern dan ekstern perusahaan.

2.1. Dokumen yang dibuat oleh pihak intern perusahaan.
A. Bukti setoran barang.
Dokumen ini digunakan untuk menerima barang yang telah dipesan. Dokumen ini
dibuat dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
1) Bukti setoran dibuat dengan nomor urut tercetak, karena dengan nomor urut
tercetak ini perusahaan memperoleh beberapa manfaat yaitu:
a. Mempermudah dalam pengarsipan dan pengolahan data.
Bukti ini menyediakan kolom-kolom sesuai dengan kebutuhan sehingga data yang

tersedia dapat langsung dimasukan.



b. Tingkat kesalahan dalam memasukan data dapat diminimumkan.
Dengan tersedianya kolom-kolom yang cukup dan jelas dapat mengurangi
kesalahan, sehingga biaya untuk memperbaikinya dapat ditekan.
c. Menghemat biaya.
Dengan berkurangnya tingkat kesalahan maka biaya dapat dihemat yaitu tidak ada
biaya untuk melakukan pengerjaan ulang.
d. Mempercepat arus informasi.
Dengan bukti ini informasi mengenai pengadaan bahan baku dapat segera
diketahui yaitu berapa jumlah barang yang telah dikirim.
e. Dapat meningkatkan pengawasan dan pengendalian.
Pengawasan ini yaitu dilakukan dengan memberikan persetujuan yang ditunjukan
dengan tanda tangan dari masing-masing bagian yang terlibat.
2.) Bukti setoran disusun sesuai dengan kebutuhan tempat untuk menuliskan
informasi yang diperoleh. Tempat yang disediakan dalam bukti setoran ini adalah:
a. Tanggal. Tanggal ini akan diisi sesuai dengan tanggal diterimanya serbuk kayﬁ
dari para pemasok.
b. Nama pengirim. Diisi sesuai dengan nama orang atau perusahaan yang
mengirim serbuk kayu.
c. Nomor kendaraan. Diisi sesuai dengan nomor kendaraan yang digunakan untuk
mengangkut serbuk kayvu.
d. Berat total. Diisi sesuai dengan hasil penimbangan berat serbuk kayu.

e. Potongan kotoran. Untuk mengisi berat kotoran jika ada.



f. Berat bersih. Dihitung dari berat total dikurangi dengan berat kendaraan dan

potongan kotoran.
g. Jumlah rupiah. Diisi sesuai dengan jumlah rupiah dikalikan dengan harga serbuk
kayu per kilo gram
h.Tanda pengesahaan. Pengesahan ini ditunjukan dengan adanya penandatanganan
oleh pihak-pihak yang terkait.
3) Bukti setoran ini dibuat rangkap tiga dengan warna kertas yang berbeda-beda,
yaitu lembar pertama berwarna putih, lembar kedua berwama merah muda, dan
lembar ketiga berwarna biru. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam
pendistribusian formulir. Adapun pendistribusian formulir tersebut yaitu lembar
pertama untuk bagian administrasi, lembar kedua untuk bagian pemasok dan
lembar ketiga untuk bagian pengarsipan. Dengan adanya pendistribusian ini

diharapkan dapat meningkatkan sistem pengendalian terhadap pengadaan bahan

baku.

B. Bukti pembayaran.

Bukti pembayaran ini berfungsi sebagai bukti pengeluaran kas. Dalam penyusunan
dan pembuatan dokumen ini perusahaan juga telah membuat ketentuan-ketentuan
vang disesuaikan dengan tempat yang dibutuhkan oleh perusahaan. Ketentuan itu
adalah sebagai berikut:

1) Bukti pembayaran dibuat dengan nomor urut tercetak. Digunakannya nomor urut
tercetak ini karena akan memberikan beberapa manfaat vaitu sama seperti dengan

yang ada dalam bukti setoran barang.
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2) Sama seperti dalam bukti setoran barang, bukti pembayaran ini juga menyediakan
ruang yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan yaitu:
a. Tanggal. Diisi dengan tanggal dilakukannya pembayaran.
b. Nomor urut. Nomor ini telah dibuatkan oleh perusahaan yaitu mulai dari nomor
satu sampai dengan nomor tujuh.
c. Nomor bukti setoran barang. Nomor ini diisi sesuai dengan nomor bukti setoran
barang yang digunakan sebagai dokumen pendukung bukti pembayaran.
¢. Uraian. Tempat ini digunakan oleh perusahaan untuk mengalikan berat serbuk
kayu dengan jumlah rupiah per kilogramnya.
e. Total. Untuk menulis jumlah keseluruhan antara nomor urut satu sampai dengan
tujuh.
f. Tanda pengesahan. Ruang ini digunakan untuk menandatangani oleh fungsi-
fungsi yang terkait.
3.) Bukti pembayaran ini dibuat rangkap tiga dengan warna kertas yang berbeda-
beda yaitu lembar pertama berwarna putih, kedua berwarna kuning dan ketigé
berwarna hijau. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pendistribusian
barang.
2.2 Dokumen yang dibuat oleh pihak ekstern perusahaan.

Dokumen yang dibuat oleh para pemasok ini dipakai sebagai surat pengantar.
Karena masing-masing pemasok menerapkan format vang berbeda-beda, tetapi pada
dasarnva mempunyai ruang yang sama yaitu antara lain memuat tanggal dikirimnya
barang, alamat yang dituju, nomor nota, jumiah, keterangan, harga, potongan, dan

tempat tanda pengesahaan. Dokumen ini juga digunakan sebagai bukti bahwa



sejumlah serbuk kayu vang telah dipesan sebagian htelah d—iterima oleh perusahaan,
sehingga jika ada kekeliruan dapat digunakan untuk menyesuaikan.

Dengan kedua dokumen tersebut perusahaan dapat melakukan pengolahan
data dengan lebih mudah. Hal ini berarti bahwa dokumen yang diterapkan dalam
sistem pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO sudah dapat dimengerti dan
dipahami dengan baik oleh para karyawan, sehingga dalam melaksanakan tugasnya
para karyawan tidak banyak menemukan kesulitan. Dengan demikian dokumen yang
disusun telah diterapkan sesuai dengan tujuan ekonomis, efisien dan efektif.

Namun demikian ada beberapa dokumen yang tidak dapat diterapkan dalam
sistem pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO yaitu:

1) Surat permintaan pembelian.

Surat permintaan pembelian tidak dapat diterapkan dengan alasan:

a. Lokasi gudang masih menjadi satu dengan lokasi pabrik, sehingga jumlah
persediaan serbuk kayu masih langsung dapat dikendalikan oleh kepala pabrik.

b. Pembelian serbuk kayu ada yang dilakukan secara kontrak, sehingga secara
berkala akan dikirim serbuk kayu.

c. Ada pemasok kecil yang langsung menawarkan serbuk kayunya kepada
perusahaan.

Dalam lingkungan seperti ini maka surat permintaan pembelian dirasa beium

begitu diperlukan oleh perusahaan. Walaupun demikian pengadaan bahan baku

masih dapat dikontrol dengan baik.
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2) Surat permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok.
Surat in1 tidak diterapkan oleh perusahaan dikarenakan dalam menentukan harga
didasarkan pada hasil negosiasi antara perusahaan dengan para pemasok, sehingga
penentuan harga dapat dilakukan secara langsung tanpa menggunakan formulir
permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok. Kesepakatan ini terjadi
dalam pembelian secara kontrak. Selain itu ada pemasok yang langsung datang ke
perusahaan untuk menawarkan serbuk kayu yang kemudian akan ditentukan oleh
perusahaan berdasarkan kualitas serbuk kayunya.
3) Surat order pembelian.
Surat ini tidak diterapkan oleh perusahaan karena masih berkaitan erat dengan
cara pembeliannya. Pada saat transaksi pembelian disetujui maka pada saat itu
pula pesanan pembelian terjadi.
4) Surat perubahan pembelian.
Surat ini tidak diterapkan karena serbuk kayu yang dikirim telah diperhitungkan
terlebih dahulu termasuk dari para pemasok yang langsung datang ke perusahaan.
Selain itu karena proses produksinya terus menerus maka kebutuhan akan serbuk
kayu cukup banyak, sehingga surat perubahan pembelian tidak diterapkan.
Walaupun dokumen-dokumen yang diterapkan dalam sistem pembelian
bahan baku PT. ANEKA SINENDO tidak sepenuhnya sama dengan teori yang
terdapat dalam teori bukan berarti dokumen yang ada tidak dapat memberikan
informasi vang lengkap. Sebenarnya hal ini disebabkan oleh kondisi-kondisi vang
terdapat dalam lingkungan perusahaan yang dapat mempengaruhi digunakan dan

tidaknya beberapa dokumen. Kondisi-kondisi perusahaan tersebut vaitu:
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a. Cara pembelian vang diterapkan perusahaan.
b.Dokumen-dokumen yang ada telah memberikan informasi yang diperlukan
perusahaan, vaitu:
1) Jumlah barang yang dipesan.
2) Jumlah serbuk kayu yang telah dikirim.
3) Jumlah uang vang telah dikeluarkan.

Selain itu perusahaan juga mempertimbangkan salah satu segi yang
dipandang sangat mempengaruhi pencapaian laba perusahaan. Jika menggunakan
dokumen dalam prosedur-prosedur di atas maka perusahaan akan mengeluarkan
biaya tambahan untuk membuat formulir. Sebenarnya jika pengeluaran biaya ini
dapat meningkatkan laba perusahaan dan menambah banyak manfaat bagi
perusahaan, maka ini bukan masalah bagi perusahaan, tetapi untuk saat ini
pembuatan dokumen untuk beberapa prosedur di atas manfaatnya masih belum
banyak dirasakan dan hanya merupakan pengeluaran biaya yang udak akan
menambah manfaat apa-apa bagi perusahaan. Di samping itu penggunaan dokumen
dalam beberapa prosedur dapat menimbulkan terhambatnya informasi karena harus
melalui beberapa bagian yang dapat menyebabkan kekakuan padahal perusahaan
menginginkan adanva fleksibilitas dalam menjalankan sistem pembelian bahan
baku. Kemudian digunakannya dokumen bukti setor barang, bukti pembayaran dan
surat pengantar barang ini dikarenakan berkaitan dengan penggunaan uang
perusahaan. Selain itu juga berhubungan dengan pihak luar dan juga dipakai untuk
mengecek jumlah serbuk kayu yang telah dikirim dengan jumiah yang dipesan dalam

perjanjian telah sesuai atau belum dan untuk mengetahui jumlah serbuk kavu vang
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telah dibayar dan vang belum dibayar. Karena hal ini mempunyai resiko yang sangat
tinggt bagi perusahaan, oleh karena itu perusahaan merasa perlu untuk membuat
dokumen bukti setor barang, bukti pembayaran dan meminta surat pengantar dari
pemasok.

Jika ditelusur lebih lanjut sebenarnya dipakai tidaknya dokumen-dokumen ini
tidak perlu diperdebatkan lebih panjang lagi karena dokumen ini hanya merupakan
suatu alat penunjang kegiatan bagi terlaksananya tugas-tugas dan tanggung jawab.
Dengan demikian hal yang terpenting adalah mengusahakan agar tujuan dari setiap
prosedur dapat tercapai, sehingga walaupun tanpa adanya dokumen dalam beberapa
prosedur masih tetap dapat berjalan dengan baik. Jadi dengan tidak dipakainya
beberapa dokumen dalam sistem pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO
tidak terlalu berpengaruh terhadap sistem pembelian bahan bakunya dan prosedur

yang diterapkan tetap dapat berjalan dengan baik

3. Bagian-Bagian yang Terlibat dalam Sistem Pembelian Bahan Baku PT.

ANEKA SINENDO.
a. Bagian administrasi

Dalam melakukan pembelian bahan baku, bagian administrasi menjalankan
beberapa fungsi vang masing-masing dilaksanakan oleh orang yang berbeda. Fungsi-
fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

1.) Fungsi keuangan.

Fungsi ini melakukan pembayaran terhadap serbuk kayu yang telah dibeli oleh

perusahaan. Dalam melakukan pembayaran diterapkan dua cara. Pertama, untuk
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sistem kontrak, pembayaran dilakukan dimuka. Cara ini diterapkan untuk
perusahaan penghasil serbuk kavu yang telah melakukan perjanjian pembelian
serbuk kayu dengan perusahaan, yang kemudian barang akan dikirim secara
periodik. Kedua, untuk sistem pembelian langsung, pembayaran ini dilakukan pada
saat barang diterima. Cara ini dilakukan untuk para pemasok vang menawarkan
langsung serbuk kayunya kepada perusahaan.
2.) Fungsi pembukuan.
Fungsi ini bertugas melakukan pembukuan terhadap barang-barang yang telah
disetorkan ke dalam bukti pembavaran.
3.) Fungsi penerimaan barang.
Fungsi ini diberi wewenang untuk menerima serbuk kayu yang tiba di perusahaan.
Tugas-tugas yang dikerjakan vaitu melakukan penimbangan serbuk kayu dan
menilai kualitas serbuk kayu.
4.) Fungsi pembelian.
Fungsi ini bertugas melakukan negosiasi dengan beberapa perusahaan pengolah kayﬁ
yang menghasilkan serbuk kayu dalam skala besar.
b. Bagian kepala pabrik.
Bagian ini berfungsi memberikan persetujuan terhadap transaksi pembelian yang
dilakukan oleh bagian administrasi fungsi pembelian. Selain itu kepala pabrik juga
melakukan pengawasan terhadap penerimaan barang.

Dari bagian yang terlibat dalam pembelian bahan baku ini dapat diketahut
bahwa dalam menjalankan sistem akuntansi pembelian bahan bakunya PT. ANEKA

SINENDO telah melibatkan beberapa bagian yang masing-masing mempunyai
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fungsi dan tanggung jawab vang berbeda-beda. Bagian yang terlibat itu adalah
bagian administrasi yang mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi keuangan,
pembukuan, peneriman barang, dan pembelian serta kepala pabrik. Menjadi satunya
beberapa fungsi dalam bagian administrasi disebabkan volume transaksi yang ierjadi
masih dapat ditangani. Selain itu masing-masing fungsi tersebut dikerjakan oleh
orang-orang yang berbeda dan setiap fungsi yang dijalankan selfalu adzi pengawasan
secara berkala oleh kepala pabrik. Walaupun kepala pabrik juga menjalankan tugas
dalam melakukan pembelian bahan baku bukan berarti tidak diawasi, tetapi tetap
diawasi  yaitu oleh direktur utama, sehingga tugas-tugasnya  harus
dipertanggungjawabkan juga. Dengan demikian bagian-bagian vang terlibat dapat
mengerjakan tugasnya dengan baik.

Walaupun demikian masih ada yang harus tetap dipertimbangkan dalam
perkembangan selanjutnya yaitu merencanakan untuk memisahkan fungsi-fungsi
tersebut tidak menjadi satu dalam bagian administrasi. Karena meskipun sudah
terpisah namun tetap masih ada dalam satu bagian yaitu bagian administrasi,
sehingga jika volume transaksi sangat tinggi maka bagian administrasi akan
mengalami kesulitan dalam mengkoordinasi masing-masing fungsi yang akhirnya
dapat menyebabkan kemacetan dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dengan
dipisahkannya masing-masing fungsi terlepas dari bagian administrasi akan lebih
membuat sistem vang diterapkan menjadi lebih baik vaitu dapat mengantisipasi dari
beberapa kemungkinan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Selain
itu fungsi-fungsi tersebut dapat lebih bebas dalam menjalankan tugasnyva, sehingga

dapat mendukung fleksibilitas yang diterapkan dalam perusahaan ini.
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4. Catatan Akuntansi dalam Sistem Pembelian Bahan Baku PT. ANEKA
SINENDO.

a) Pengarsipan terhadap bukti kas keluar.

Arsip ini digunakan untuk menggantikan pencatatan setiap pengeluaran kas vang
berhubungan dengan pembayaran serbuk kayu vang telah dibeli. Pengeluaran kas
ini ditunjukan dengan bukti pembayaran.

b) Pengarsipan terhadap bukti penerimaan barang.

Arsip ini digunakan untuk menghitung setiap serbuk kayu yang telah diterima oleh

perusahaan. Arsip ini ditunjukan dengan bukti setor barang.

Catatan yang digunakan dalam sistem pembelian bahan baku dituangkan
dalam bentuk pengarsipan yaitu arsip bukti pembayaran dan arsip bukti setoran
barang. Kondisi ini berbeda dengan teori yang ada karena dalam teori pencatatan
dilakukan dengan melalui jurnal dan rekening pembukuan dan pembantu. Dengan
menggunakan alat pencatatan jurnal dan rekening pembukuan dan pembantu sebagai
alat pencatatan transaksi di dalam kegiatan akuntansinya, maka informasi yang telah
dicatat dikumpulkan, digolong-golongkan yang akhirnva dibuat suatu jurnal dan
vang ditkthisarkan pada berbagai formulir yang disebut rekening pembantu, sehingga
faporan lebih diperinci.

Pada dasarnya yang dimaksudkan dengan pengarsipan tersebut adalah
pencatatan transasksi tanpa menggunakan jurnal dan rekening pembukuan dan
pembantu. Untuk itu agar dapat menghasilkan informasi akuntansi yang diperlukan
oleh perusahaan maka dilakukan pengumpulan terhadap dokumen-dokumen vang

digunakan. Dokumen 1ni kemudian akan diolah dengan cara menulis, menambabh,
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mengurang, mengalikan, dan memeriksa sampai dokumen tersebut dapat dibuktikan
kebenarannya. Setelah itu kemudian dokumen tersebut akan didistribusikan kepada
pihak-pihak yang terkait dan akan dibuat arsip, sehingga informasi-informasi dapat
diperoleh dari pengarsipan dokumen-dokumen tersebut.

Dengan mengunakan dokumen sebagai satu-satunya alat pencatatan dalam
sistem pembukuannya, maka informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk
keperluan pengolahan kegiatan harus digali langsung dari dokumen transaksi sebagai
sumber utama. Jenis informasi dan arsip dokumen sebagai sumber informasi yang
dibutuhkan dalam rangka menjalankan sistem pembelian bahan baku adalah sebagai
berikut:

1) Pesanan bahan baku. Dapat dilihat dari jumlah barang yang belum diterima sesuai
dengan perjanjian kontrak.

2) Transaksi pembelian dalam periode tertentu dapat dilihat dalam setiap jumlah
yang tercakup dalam bukti pembayaran.

3) Jumlah pengeluaran kas. Dapat dilihat dalam penjumlahan dari setiap jumlah yang
telah tercakup dalam bukti pembayaran.

4) Persediaan bahan baku. Merupakan hasil perhitungan dan arsip dokumen bukti
setor barang dalam periode tertentu.

Walaupun antara pencatatan transaksi melalui jurnal dan rekening
pembukuan dan pembantu dengan pencatatan transaksi tanpa jurnal dan rekening
pembukuan dan pembantu mempunyai perbedaan dalam hal cara pengolahan
datanya, tetapi pada hakekatnya informasi vang dihasilkan darn pengarsipan

dokumen ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan intormasi yang dihasilkan
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pembukuan dan pembantu.

Cara yang diterapkan oleh perusahaan ini sudah tepat, mengingat volume
transaksi yang terjadi masih belum begitu besar, sehingga pengarsipan tefhadap
dokumen-dokumen masih dapat ditangani dengan baik. Oleh karena itu dokumen
yang digunakan telah dibuat rangkap dengan warna kertas vang berbeda-beda,

sehingga lebih mempermudah dalam melakukan pengarsipan.

H. Sistem Pengendalian Intern Siklus Pembelian Bahan Baku PT. ANEKA

SINENDO.
1) Hasil Kuisioner
Berdasarkan hasil kuisioner pengendalian intern terhadap siklus pembelian
bahan baku adalah sebagai berikut:
a) Organisasi
Adapun hasil kuisioner terhadap organisasi ini terlihat dalam tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 : Hasil kuisioner organisasi.

| pertanyaan Ya | tidak tdk dapat | Ket.
diterapkan

| Apakahfungsi pembelian terpisah dari fungsi penerimaan | V baik

barang

2.Apakah fungsi pembelian terpisah dani tungsi akuntansi Vv haik

3.Apakah fungsi penerimaan barang terpisah dan fungsi | V baik

penvimpanan barang .

4 Apakah transaksi pembelian dilaksanakan oleh fungst gudang Vv Sccara lisan

tungst pembelian, tungst pencatatan utang. dan tungsi akuntans

vang lan

5 Apakah transaksi retur pembelian dilaksanaskan oleh fungs A Retur

pembelian tungsi pencatat utang dan fungsi akuntansi vang lain. pembetian

udak

diterapkan
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Struktur organisasi vang dibuat dan diterapkan telah melakukan pemisahan
terhadap beberapa fungsi, yaitu:
1) Fungsi pembelian terpisah dengan fungsi penerimaan barang. Dalam hal ini
fungsi pembelian dipegang oleh bagian administrasi, sedangkan fungsi
penerimaan barang dipegang oleh karyawan yang diberi wewenang oleh kepala
pabrik untuk melakukan penerimaan barang. Ini dilakukan oleh perusahaan untuk
menjamin agar data-data yang ada tidak dimanipulasi, sehingga perusahaan dapat
menghindari terjadinya berbagai kecurangan yang mungkin timbul yang dapat
merugikan perusahaan.
2) Fungsi pembelian terpisah dengan fungsi akuntansi. Fungsi akuntansi dipegang
oleh fungsi keuangan bagian administrasi. Walaupun fungsi keuangan dan fungsi
pembelian menjadi satu bagian dalam bagian administrasi tidak terlalu
berpengaruh terhadap sistem pengendalian intern perusahaan, karena dalam
pengisian dan penyajian data selalu diawasi oleh kepala pabrik selaku pengawas
operasional perusahaan, sehingga data-data yang dihasilkan dapat dipercaya.
3) Fungsi penerimaan barang terpisah dengan fungsi penyimpanan barang. Fungsi
penyimpanan barang dipegang oleh kepala bagian bahan dasar vang bertanggung
Jawab atas keluar masuknya serbuk kayu yang akan diproduksi.
4) Transaksi tidak dilaksanakan oleh fungsi gudang, pencatatan utang dan
pencatatan lainnya dikarenakan dalam melakukan pembelian dilakukan secara
lisan.
5) Sistem retur pembelian tidak dilaksanakan karena retur pembelian tidak dapat

diterapkan dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku dan juga setiap barang



yang dikirim akan diterima, karena perusahaan dalam melakukan pembelian
selain dengan kontrak juga ada pemasok yang mengirimkan serbuk kayunya
langsung ke perusahaan yang berasal dari perusahaan kecil, sehingga perusahaan
belum mengetahui kualitasnya. Jika serbuk kayu yang dikirim tidak men;lenuhi
standar kualitas, serbuk kayu tersebut tidak dikembalikan tetapi tetap diterima
namun dengan harga yang lebih rendah dan serbuk kayu im1 kemudian akan
diproses agar dapat memenuhi standar kualitas.

Dari analisa ini dapat disimpulkan bahwa struktur organisasinya telah melakukan

pemisahan terhadap fungsi pembelian, penerimaan barang, akuntansi, dan

penyimpanan barang.
b. Sistem otorisasi

Hasil kuisioner selengkapnya ditunjukkan dalam tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 : Hasil kuisioner sistem otorisasi.

Pertanyaan va tidak | tidak dapat | keterangan
di
terapkan
6.Apakah surat permintaan vV secara lisan
diotorisasi  oleh pejabat yang
berwenang
7.Apakah surat order pembelian \Y secara lisan
diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang
8 Apakah laporan penerimaan barang | V baik
diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang
9.Apakah bukti kas keluar diotorisasi | V baik
oleh pejabat yang berwenang
10.Apakah memo debit untuk retur \Y Retur
pembelian  diotorisasi oleh pembelian
pejabat yang berwenang tidak
' diterapkan
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6) Pengotorisasian terhadap surat permintaan pembelian tidak dapat diterapkan
dikarenakan dalam melakukan pembelian bahan baku prosedur yang diterapkan
prosedur secara lisan.
7) Pengotorisasian terhadap surat order pembelian tidak dapat diterapkan Rarena
surat order pembelian ini tidak dipakai dalam melakukan sistem pembelian bahan
baku.
8) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh pejabat yang berwenang vaitu
ditunjukan dengan pemberian tanda tangan oleh pejabat yang berwenang dan
tanda pengesahan dari perusahaan.
9) Bukti kas keluar diotorisasi yaitu ditunjukkan dengan adanya tanda tangan dan
tanda pengesahan dari perusahaan.
10) Memo debit tidak diotorisasi karena retur pembelian tidak dapat diterapkan.

c. Prosedur pencatatan.

Adapun hasil lengkap kuisionernya dapat dilihat dalam tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 : Hasil kuisioner prosedur pencatatan.

\7 Pertanyaan va tidak tidak  dapat keterangan
diterapkan

( 11 Apakah pencatatan terjadinya utang | V Baik
didasarkan atas bukti kas keluar

(lZ.Apakah pencatatan  berkurangnya  utang A% retur pembelian
untuk retur pembelian didasarkan atas tidak diterapkan
memo debit vang didukung olch bukti
pendukung vang lengkap

13.Apakah pencatatan di dalam jurnal umum \Y pengarsipan

diotorisast oleh pejabat vang berwenang

11) Pencatatan terjadinya utang didasarkan atas bukti kas keluar. Tetapi dalam

hal ini tidak menggunakan jurnal dan rekening pembukuan tetapi dengan
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menggunakan sistem pengarsipan terhadap dokumen bukti pembayaran vang

menunjukan jumlah yang sudah dibayar dengan jumlah yang belum dibayar.

12) Pencatatan berkurangnya utang didasarkan atas bukti pembayaran vang

menunjukan jumlah pengeluaran uang untuk membayar serbuk kayu yang telah

dipesan.

13) Pengotorisasian terhadap pencatatan di dalam jurnal tidak dapat diterapkan

dikarenakan prosedur pembelian bahan baku tidak menggunakan jurnal dan

rekening pembukuan dan pembantu melainkan dengan sistem pengarsipan

terhadap berbagai dokumen yang digunakan dalam melakukan pembelian bahan

baku.

d. Praktik yang sehat

Hasil kuisioner selengkapnya tercantum dalam tabel 6 berikut ini:

Tabel 6 : Hasil kuisioner praktik yang sehat.

Pertanyaan va kdk keterangan
(apat
diterap
Kan
14.Apakah surat permintaan pembelian(SPP) bemomor urut tercetak dan pemakaiannya v SPP  tidak
dipertanggungjawabkan oleh pejabat vang berwenanang digunakan
15 Apakah surat order pembelian (SOP) bemomor urat tercetak dan pemakaiannya \' SOP  tidak
dipertanggungiawabkan oleh peiabat vang berwenanang digunakan
16 Apakah laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan  pemakaiannya | V baik
dipentanggungjawabkan oleh pejabat yang berwenang
17.Apakah memo kredit unmuk renx pembelian bemomor urut tercetak dan pemakainnya v retur pembelian
dipertanggungiawabkan oleh pejabat vang berwenang, tidak
diterapkan
18.Apakah laporan pengiriman barang bemomor urut tercetak dan pemakaiannya |V baik
dipertanggungjawabkan oich pejabat vang berwenang
19 Apakah pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari berbagai pemasok V baik
20.Apakah fungsi penerimaan barang hanya memeriksa dan menerima barang jika fungsi tersebut v Suratorder
telah menerima tembusan surat order pembelian dan tungsi pembelian. pembelian
tiduk dipakai
21.Apakah fungsi penerimaan barang melakukan pemeriksaan barang yang diterima dan pemasok | V baik
dengan cara menghitung dan membandingkan dengan tembusan surat order pembelian
22.Apakah terdapat pengecekan harga. syarat pembelian, dan ketelitian perkalian di dalam faktur | V baik
dart pemasok sebelum faktur tersebut diproses untuk dibavar i )
23.Apakah catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodikdirekonsiliasi kan v pengarsipan
tivngean fekening Kontrol utang d dajam bku pesar
24 Apakah pembavaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembavaran guna mencegah | V baik
kehilangan kesempatan untuk memperoleh potongan tunai
25 Apakah bukti kas ketuar beserta dokumen pendukungnya dicap tunas oleh tungsi pengeluaran kay v baik
setelah cck dikirimkan kepada pemasok
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14) Surat permintaan pembelian tidak dapat diterapkan.

15) surat order pembelian tidak digunakan.

16) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan barang. Manfaat yang dipéroleh
dari penggunaan nomor urut tercetak ini yaitu dapat membantu perusahaan dalam
pengarsipan terhadap berbagai dokumen. Pertanggungjawaban terhadap
pemakaiannya ditunjukan dengan tanda tangan oleh fungsi penerima barang.

17) Memo kredit retur pembelian tidak dapat diterapkan.

18) Laporan pengiriman barang bernomor urut tercetak dan pemakainnya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pengiriman barang. laporan ini diwujudkan
dalam bentuk surat pengantar yang dibuat oleh para pemasok.

19) Para pemasok dipilih berdasarkan jawaban harga yang bersaing dan berbagai
persyaratan yaitu sebagai hasil negosiasi antara perusahaan dan pemasok. Untuk
pemasok yang langsung menawarkan serbuk kayunya ke perusahaan, harga
langsung ditentukan oleh perusahaan berdasarkan kualitas serbuk kayu yang
ditawarkan.

20) Pemeriksaan vang dilakukan yaitu dengan jalan mengawasi terhadap
penimbangan serbuk kayu vang dikirim pemasok yang telah ditetapkan dalam
perjanjian kontrak pembelian serbuk kayu.

21) Fungsi penerimaan barang melakukan perhitungan terhadap serbuk kavu vang
diterima dengan cara menghitung dan membandingkan tetapi tidak dengan surat
order pembelian melainkan dengan hasil perjanjian yang telah disetujui di muka,

karena surat order pembelian tidak diterapkan.
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22) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian dan ketelitian perhitungan.
Pengecekan dilakukan terhadap harga per kilo gram serbuk kayu apakah sudah
sesuai dengan ketentuan di muka, sedangkan pengecekan ketelitian dilakukan
terhadap perkalian antara harga per kilo gramnya dengan jumlah berat 'bersih
serbuk kayu. Pengecekan ini dilakukan terhadap penjumlahan baik secara vertikal
maupun horisontal. Setelah pengecekan ini sesuai maka akan diben tanda (tid
mark) pada bagian yang telah diperiksa.
23) Buku pembantu tidak dapat diterapkan dalam sistem pembelian bahan baku.
24) Dalam melakukan pembelian perusahaan selalu berusaha untuk mendapatkan
potongan, sehingga pembayaran dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran yang
telah ditentukan dalam perjanjian.
25) Bukti pembayaran beserta dokumen pendukungnya diberi tanda lunas. Tanda
lunas ini diberikan setelah dilakukannya pembayaran terhadap serbuk kayu yang
telah diterima oleh perusahaan.

e.Karyawan yang kompeten.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab vang telah
ditetapkan oleh perusahaan dalam struktur organisasi, perusahaan telah melakukan
penentuan dalam penerikan tenaga kerja yaitu:
|. Para karyawan vang akan diberi tanggung jawab dan wewenang untuk mengurusi
mesin maka karyawan vang akan dipilih adalah calon karyawan yang mengetahui
tentang permesinan.

2. Para karyawan di luar permesinan ditarik dari lulusan SLTA.
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3. Karyawan yang akan diberi tanggung jawab terhadap bagian administrasi akan
ditarik dari calon yang mengerti tentang bagian administrasi misalnya SMEA.
Perusahaan memandang bahwa para karyawan yang ada saat ini telah
mempunyai kemampuan yang cukup baik untuk menjalankan tugasnya. Untuk terus
meningkatkan kemampuannya dalam bekerja perusahaan perlu melakukan
pengembangan agar para karyawan dapat lebih memahami lagi dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, schingga dapat meningkatkan
produktifitas dalam bekerja. Usaha nyata yang telah dilakukan perusahaan adalah
dengan melakukan bimbingan dan pengarahan langsung dalam menjalankan tugas-
tugasnya, sehingga para karyawan dengan cepat dapat memahami hal-hal yang harus
dikerjakan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya. Usaha lain untuk
pengembangan karyawan ini adalah dengan cara mengirim para karyawannya untuk
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh beberapa instansi dan mengutus para

karyawannya mengikuti seminar yang berkaitan dengan pengembangan perusahaan.

2) Pengujian Kepatuhan
Dengan menggunakan DUPL 8% dan tingkat kepercayaan sebesar 90%
maka, anggota sampel pertama yang akan diuji sebesar 30 anggota sampel.
Pengujian ini dilakukan untuk menilat:
a. Tanda pengesahaan dari perusahaan atau pthak pihak yang terkait dengan
sistem pembelian bahan baku.

b. Kelengkapan dokumen sumber.
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¢. Kesesuaian antara catatan yang terdapat dalam bukti kas keluar dengan dokumen
pendukungnya.
Sebelum melakukan pengujian ini perlu diketahui dokumen yang digunakan
dalam sistem pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO adalah:
1) Bukti pembayaran yang menunjukkan bukti kas keluar. Bukti ini sebagai dokumen

sumber.

2) Bukti setor barang yang menunjukkan laporan penerimaan barang. Bukti ini
sebagai dokumen pendukung,
3) Surat pengantar. Surat ini juga sebagai pendukung dokumen sumber.

Selain itu untuk menguatkan sistem pengendalian, PT. ANEKA SINENDO
melakukan pengecekkan terhadap penjumlahan baik penjumlahan horisontal maupun
vertikal dan jika telah sesuai maka akan disahkan oleh pejabat yang berwenang.

Tabel 7 berikut ini akan disajikan hasil pengujian dari 30 anggota sampel:



Tabel 7 : Hasil pengujian kepatuhan:

No. | No. Dokumen 1 2 3 keterangan
urut

1 0000300 \% \% \% baik
2 0000270 \Y% \Y% v baik
3 0000265 \% \% \% baik
4 0000293 \Y \Y% \Y% baik
5 0000278 \% \ \Y% baik
6 0000281 \Y% \Y \Y% baik
7 0000276 \% \ \ baik
8 0000290 \Y% \% \ baik
9 0000282 \% \' \% baik
10 0000277 \Y% \% \% baik
11 0000266 \% \ \ baik
12 0000239 \% \% \% baik
13 0000296 \ \ Vv baik
14 0000278 \% \% \Y% baik
15 0000271 \% \% \ baik
16 0000279 \% \% \ baik
17 0000285 \% \% \% baik
18 0000287 Vv \ \% baik
19 0000273 \% \ \ baik
20 0000265 \% \ \ baik
21 0000297 \% \ Vv baik
22 0000272 \% \ Vv baik
23 0000280 Vv \ \Y% baik
27 0000288 \ Vv \ baik
28 0000267 \% \ v baik
29 0000299 \' \ Vv baik
30 0000294 Vv Vv \ baik

Keterangan:

1 = Dokumen sumber

2 = Dokumen pendukung

3 = Pengesahan perusahaan oleh pejabat yang berwenang

V =Ada
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Dari hasil pengujian tersebut, ternyata dari 30 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan adanya kesalahan ( kesalahan nol ). Dengan demikian pengambilan
sampel dapat dihentikan dan diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian intern
yang diperiksa efektif. SPI efektif jika AUPL sama dengan DUPL. Pada tingkat
kesalahan nol, AUPL diperoleh sebesar 8%, yaitu diperoleh dengan perhitungan
sebagai berikut:

confidence level at factor at desired reliability for occurrence observed
AUPL =

sample size

Confidence level at factor pada R%= 90% dan tingkat kesalahan sama dengan O
adalah 2,4 yang ditunjukkan dalam tabel 8 berikut ini:
Tabel 8 : Attribute sampling table for determining stop-or-go sample size and upper

precision limit population accurence rate based on sample result.

number  of confidence level
occurences 90%
0 2,4
1 3.9
2 5,4
3 6.7
4 8.0
5 9.3
6 10,3
7 11.8
8 13.0
9 143
10 15.5
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Berdasarkan data yang diperoleh maka AUPLnya diperoleh 8% yang diperoleh dari:
24
AUPL = -meeeeeve = 8%
30

Dalam pengujian ini digunakan tingkat keandalan sebesar 90% dan DUPL
sebesar 8%. tingkat keandalan 90% berarti resiko untuk tidak mempercayai SPI yang
sebenarnya tidak efektif sebesar 10%, sedangkan DUPL 8% berarti besar maksimum
tingkat kesalahan yang dijumpai dalam pengujian anggota sample yang diambil tidak
boleh melebihi 8%. Kemudian dipakainya tingkat keandalan sebesar 90% dan DUPL
sebesar 8% karena perusahaan ini baru beroperasi selama lima tahun dan ada
beberapa prosedur dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku ada yang
dilakukan secara lisan,

Dari hasil pengujian terhadap 30 buah anggota sample tidak ditemukan
adanya kesalahan yang berarti DUPL sama dengan AUPL, sehingga pengambilan
sample dapat dihentikan dan dapat diambil kesimpulan bahwa SP! yang diterapkan
sudah efektif.

Walaupun SPI yang diterapkan sudah efektif namun SPI yang ada tetap
mempunyai kekuatan dan kelemahan. Kekuatan SPInyva adalah sebagai berikut:

a) Dapat menjamin kekayaan perusahaan. Jaminan ini ditunjukan dengan

adanya sistem pengotorisasian terhadap setiap kegiatan yang akan dikerjakan

oleh fungsi-fungsi vang terkait.

b) Adanya pengecekan ketelitian terhadap setiap dokumen yang digunakan

dalam transaksi pembelian bahan baku. Pengecekan ini dilakukan dengan

membuat formulir dengan nomor urut tercetak untuk menghindari terjadinya
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penyimpangan beberapa fungsi. Selain itu juga dilakukan pengecekan

terhadap ketelitian perhitungan baik jumlah barang vang masuk maupun uang

yang telah diluarkan ataupun perhitungan-perhitungan lainnva.

c¢) Dengan diberikannya latihan dan pengembangan terhadap para kafyawan

perusahaan akan lebih cepat untuk menciptakan efisiensi dan produktifitas

dalam menjalankan tanggung jawab dan tugas-tugasnva.

d) Sistem koordinasi lebih baik. Dengan menjadi satunva beberapa fungsi

sistem pembelian bahan baku dalam bagian administrasi memudahkan

perusahaan untuk melakukan koordinasi, schingga setiap kebijakan
manajemen dapat lebih cepat untuk dimengerti.

Di samping itu SP1 yang ada juga mengandung kelemahan. Kelemahan yang
nampak dan cukup dominan yaitu adanya beberapa prosedur yang diterapkan secara
lisan. Jika volume transaksi pembelian semakin besar prosedur lisan ini sudah tidak
sesuai lagi dan kemungkinan terjadinya penyimpangan dan kecurangan sangat besar.
Oleh karena itu perusahaan perlu secepatnya untuk mempertimbangkan pergantian

prosedur lisan ini dengan prosedur yang formal.

3. Keterbatasan Penelitian

Pengambilan sample yang akan digunakan untuk melakukan pengujian
kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern ini, pada awalnva akan menggunakan
teknik sampling acak atau pcluang yaitu dengan menggunakan dokumcn-dokumen
selama tahun 1996, tetapi pada saat pelaksanaan penelitian vaitu pada saat akan

dilakukan pengambilan sample tidak ada kebebasan dalam melakukan pemilihan
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anggota sample, sehingga dalam memilih anggota sample ini ada keterbatasan vang
berasal dari perusahaan. Berdasarkan keterbatasan ini maka ditetapkan tingkat
kepercayaan sebesar 90% dan DUPL sebesar 8%, sehingga anggota sample vang
diambil sebanyak 30 anggota sample. Besarnya tingkat kepercayaan dan DUPL ini

menunjukan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem pengendalian intern tidak

cukup besar.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Sistem pembelian bahan baku PT. ANEKA SINENDO sudah baik, yaitu telah
melakukan pemisahan tugas dan tanggung jawab, menerapkan beberapa prosedur,
menggunakan beberapa catatan dan melibatkan beberapa bagian.
2. Dokumen vang digunakan untuk melakukan pembelian bahan baku sudah baik,
yaitu telah memenuhi kebutuhan perusahaan sebagai media dilakukannya transaksi
pembelian.
3. Catatan akuntansi pembelian bahan baku sudah baik, yaitu berupa sistem
pengarsipan terhadap beberapa dokumen yang digunakan untuk melakukan transaksi
pembelian.
4. Jaringan prosedur sistem pembelian bahan baku sudah baik yaitu telah melibatkan
beberapa bagian yang ada dalam perusahaan.
5. Sistem Pengendalian Intern PT. ANEKA SINENDO sudah efektif.
6. Keterbatasan kesimpulan. Kesimpulan yang ditarik ini mempunyai keterbatasan
yang berpengaruh dalam pengambilan kesimpulan, yaitu: PT. ANEKA SINENDO
mempunyai sumber daya yang terbatas khususnya dalam sumber daya manusia vang
ditempatkan dalam bidang akuntansi, dikarenakan perusahaan ini termasuk dalam
kategori bisnis kecil yaitu dilihat dari jumlah karyawan yang dimiliki oleh

perusahaan. sehingga sangat tidak ekonomis jika mengunakan karvawan vang
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memiliki keahlian dan ketrampilan khusus dalam bidang akuntansi. Keterbatasan
karyawan dalam bidang akuntansi mengakibatkan sistem akuntansi pembelian bahan
baku tidak dapat dilaksanakan secara penuh, namun demikian sistem akuntansi
pembelian bahan baku dan sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh

perusahaan saat ini sudah dapat berjalan dengan baik.

. SARAN-SARAN.

1. Perusahaan harus mulai mempertimbangkan semua prosedur agar dapat dijalankan
secara formal yaitu semua diusahakan dengan mengunakan formulir. Hal ini perlu
dilakukan untuk mengantisipasi jika di masa yang akan datang terjadi kenaikan
volume transaksi yang menyebabkan berbagai prosedur tidak dapat diawasi lagi oleh
satu orang saja schingga diperlukan prosedur formal yang mengharuskan adanya
persetyjuan di semua bagian yang terlibat. Di samping itu prosedur lisan yang saat ini
diterapkan walupun sudah berjalan baik masih harus tetap dipertimbangkan kembali,
karena nampaknya hanya sesuai untuk jangka pendek. Selain itu penggunaan dokumen
ini akan dapat lebih menjaga dan menjamin kekayaan perusahaan dan menghindarkan
dari berbagai kemungkinan penyimpangan dalam melakukan pembelian bahan baku
yang dapat merugikan perusahaan. Untuk melaksanakan prosedur secara formal
tersebut perlu dipertimbangkan bentuk-bentuk dokumen. Bentuk dokumen vang
diusulkan dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

1) Usulan formulir permintaan pembelian:
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PT. ANEKA SINENDO
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN

TGL | No. Pemasok | Kuantitas harga | jumlah | Tgl Diperlukan
Kontrak 'l

)

i
!
1
{
]

Gambar 11 : Usulan formulir permintaan pembslian

2) Usulan surat permintaan dan penawaran harga

PT. ANEKA SINENDO
SURAT PERMINTAAN DAN PENAWARAN HARGA

Silakan menawarankan kepada kami serbuk kayu yang kami butuhkan. surat ini

bukan order pembelian. Anda dapat memberikan informasi dengan mengisi kolom-

kolom ini.

Jumlah No. harga potongan harga bersih | syarat

pengiriman

Mohon dikembalikan ke perusahaan

Nama perusahaan  tanda tangan

Gambar 12: Usulan surat permintaan dan penawaran harga




3) Usulan surat order pembelian:
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PT. ANEKA SINENDO No. Kontrak : ..........
SURAT ORDER PEMBELIAN
Kepada yth: ................. Tanggal ...
Syarat ...
Tanggal diperlukan : .................
No. Tgl. Spesifika | satuan kuantitas | harga jumlah
Kontrak | siserbuk satuan barang
JUMIAR: Lo et
Penerimaan barang sesuai dengan perjanjian di muka | ..
Fungsi pembelian
bagian administrasi

Gambar 13 : Usulan surat order pembelian.

Jika formulir yang digunakan dalam melakukan pembelian bahan baku diterapkan

sistem formal maka, prosedur yang harus dijalankan dapat dilihat dalam gambar 14

flow chart yaitu flow chart yang menerapkan prosedur formal.
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Arys Prosedur Pembelian Bahan Baku secara Formal dengan Menggunakan
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Bagian Pembelian
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2. Pencatatan sudah harus dimulai dengan menggunakan jurnal dan rekening buku
pembantu. Karena dengan sistem pengarsipan laporaﬁ yang dibuat kurang terperinci,
sehingga dapat menimbulkan berbagai pertanyaan, tetapi jika dengan jurnal dan
rekening pembantu laporan dibuat secara terperinci dan jelas. Hal ini dapat membantu
perusahaan jika terdapat kejanggalan dalam laporan yaitu dengan melakukan

penelusuran ke rekening buku besar dan pembantu, sehingga harta perusahaan dapat

lebih dijamin keamanannya.
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LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Gambaran Umum Perusahaan
A. Pendinan perusahaan
1. Kapan perusahaan ini didirikan dan oleh siapa?

2. Nomor berapa akte pendinan perusahaan dan oleh siapa?

W

. Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan?

EN

. Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan?

Lnh

. Apakah perusahaan mengadakan joint venture? jika ya kapan?
B. Letak Perusahaan
1. Apa yang mendasari pemilihan letak perusahaan?
2. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahaan?
C. Bentuk Perusahaan
1. Apa bentuk perusahaan?
2. Kalau perusahaan berbentuk PT, siapa yang menjadi peseronya?
3. Siapa yang bertanggung jawab terhadap perusahaan?
4. Bergerak dalam bidang apakah paerusahaan ini?

D. Struktur Organisasi

——t

. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?

[

. Bagian apa sajakah vang ada dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala

bagian?

(3]

. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing perusahaan”



E. Permodalan
1. Bagaimana cara perusahaan mencari modal?
2. Dani mana saja modal diperoleh?
3. Apa saja bentuk permodalannya?
4. Bagaimana struktur modal perusahaan?
II. Personalia
1. Siapa yang memimpim bagian personalia?
2. Berapakah jumlah karyawan diperusahaan ini?
3. Berapakah jumlah karyawan tetap dan tidak tetap?
4. Bagaimana cara memperoleh karyawan?
5. Apa syarat-syarat untuk menjadi karyawan tetap dan tidak tetap?
6. Bagaimana pengaturan jam kerja dalam sehari?
7. Bagaimana sistem upah yang dipakai dalam pengajian dan pengupahan?
8. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan?
9. Usaha-usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk memajukan kaaryawan?
IIL.Produksi
A. Bahan Baku

1. Dart mana bahan baku dipeoleh.?

(R

. Apa saja jenis bahan baku yang dipergunakan dalam produksi?
3.Apa saja usaha yang dilakukan perusahaan untuk menjaga stabilitas permintaan

bahan baku?



B. Pengolahan

1. Bagaimana tahap-tahap pengolahan dari bahan baku menjadi bahan jadi?
barang jadi?
2. Apa saja peralatan dan mesin-mesin yang digunakan dalam proses produksi?

3. Apa saja produk yang dihasilkan dalam proses produksi?

IV. Pemasaran

1. Apakah perusahaan mengadakan perencanaan mengenai produk yang

dihasilkan?
2. Bagaimana penyusunan rencana tersebut?
3. Dimana daerah pemasaran produknya?
4. Dalam memasarkan produk siapakah yang dituju?
5. Bagaimana model saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan untuk
memasarkan produknya?
V. Deskripsi Kegiatan Pembelian bahan baku
A. Prosedur permintaan pembelian
1. Siapakah yang meminta dilakukannya pembelian?
2. Apakah menggunakan surat permintaan pembelian (SPM)?
3.Apakah SPM nya bemomor wurut tercetak

dan  pemakaiannya

dipertanggungjawabkan  oleh  pthak  vang  berwenang?  Bagaimana
pendistribusiannva?

4. Siapakah vang mengotorisasi SPM?



B. Prosedur order pembelian
1. Siapakah yang mengadakan order pembelian?
2. Apakah mengunakan surat order pembelian?
3. Apakah surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang?
4. Siapakah yang mengotorisasi surat order pembelian?
5. Apakah pemilihan pemasok didasarkan pada harga yang menguntungkan?
6. Bagaimana kebijaksanaan pemilihan pemasok?
7. Berapakah jumlah pemasok yang dikehendaki perusahaan?
8. Apakah perusahaaan telah menentukan standar mutu bahan dari pada pemasok?
C. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok :
1. Siapakah yang mengadakan permintaan penawaran harga pada pemasok?
2. Apakah menggunakan surat penawaran harga kepada para pemasok?
3. Apakah dilakukan setiap kali dilakukan pembelian?
4. Apakah surat permintaan penawaran harga bernomor urut bercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang?
5. Bagaimana pendistribusian surat permintaan harga?
6. Bagaimana kriteria pemilihan pemasok?
D. Prosedur penerimaan bahan baku:
1. Siapa vang menerima bahan baku yang dibeli dari pemasok?

2. Apakah dibuatkan laporan penerimaan barang dan siapa vang membuatnya?
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J.

Apakah laporan penenimaan barang bernomor urut  tercetak dan

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang?

4. Siapakah yang mengotorisasi penerimaan barang ?

5. Apakah bahan baku vang diterima langsung diperiksa, dalakukan pengecekan

terhadap harga, syarat pembelian, dan pemasok?

6. Bagaimana pendistribusian laporan penerimaan barang vang telah dibuat?

7. Siapa yang menyimpan bahan baku yang diterima dari pemasok dan telah

diteliti?

E. Prosedur pencatatan utang

1.

Siapakah yang melakukanpencatan utang yang timbul sehubungan dengan

pembelian bahan baku?

. Metode apakah yang digunakan dalam pencatatan utang (account payble

procedure atau voucer payble procedure)?

. Dokumen apa yang digunakan dalam prosedur pencatatan utang?

. Catatan akuntansi apa yang digunakan?

. Apakah dilakukan rekonsiliasi secara periodik antara buku pembantu utang

dengan rekening kontrol utang dalam buku besar?

. Pencatatan utang dilakukan dimana dan siapa yang mengotorisasinya?

Apakah pembayaran faktur darn pemasok dialkukan dengan syarat

pembayaran guna mencegah hilangnva kesempatan untuk memperoleh

potongan tunai?



8. Apakah bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap lunas setelah
cek dikirimkan kepada pemasok’
9. Siapa yang menyetujui pembayaran utang?
10. Siapa yang mengotorisasi bukti kas keluar?
11. Dokumen pendukung apa yang digunakan dalam pencatatan utang ?
12. Dokumen pendukung apa yang digunakan dalam pembayaran utang?
13. Apakah pencatatan utang mengunakan kartu utang dan register bukti kas
keluar?
14. Siapa yang melakukan pencatatan tersebut dan siapa yang mengotorisasinya?
15. Apakah dilakukan penegecekan harga, syarat pembelian, ketelitian perkalian
dalam faktur dari pemasok sebelum faktur diproses untuk dibayar? siapa
yang melakukannya?
F. Kegiatan sistem pembelian
1. Bagaimanakah uraian kegiatan sistem pembelian bahan baku?
2. Bagaimanakah bagan alir sistem pembelian bahan baku?
3. Apa sajakah fungsi yang melaksanakan transaksi pembelian bahan baku dari
awal sampai akhir?

4. Apakah fungsi-fungsi tersebut dipisahkan?
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Lampiran bukti sctoran barang
PT. ANEKA SINENDO . Tanggal foeneiccneneesionen
d/h PT. YOUNG SINANEKA MATARAM
YOGYAKARTA
N(.) \0 O 4 50 Bukti SCLOran ..t
Nama Pengirim 1 e,
Nomor Kendanian @ icvcceicrecevtosneness
Berat Total e Kg
Berat Kendaraan - @ Kg (-
Berat Bersih 1 e Kg .
Potongan Kotaran ¢ Kg (-
Berat Bersih D e KZ X Rp. et =R s
Tanda tangan pencrima, Dikctahui, Tanda tangan pengirim
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Eetefangan :
1. Ruang Ranter ., 10. Kamar Ganti Pa.
2. Gudang .Produk = 11. Kemar Handi
3. Kaﬂur_Stnf - 12. Hushola
4. Bengkel _ '13. Ruang Istirshat
5. Oven . . ‘14- Rantin
6. Extruder o 15. Tenpeat Parkir
7. Ruang Disel . 16. Pes Satpsaa
8. Gudaag Bahan Dasesr  17. Pintu Gerbang
8. Kamzr ganti Pi.
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